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ABSTRAK

Tsani, Muhammad Rifgi. 2012Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam di SMigedi 5 Malang Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyahiversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Drs. Bash

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama Islariu ppaya-upaya
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikgama Islam yang setiap hari
mendidik dan mengajarkan materi pelajaran aganaanisGuru Pendidikan Agama
Islam mempunyai peran yang sangat besar terhadi@gspaaan pembelajaran agama
Islam bagi anak didiknya. Guru pendidikan Agamartslharus mampu menguasai,
mengendalikan, dan mengelola kelas sehingga priksgstan belajar mengajar
menjadi lancar dan tujuan pembelajaran agama Id&grat tercapai.

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian inalatt bagaimana upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu gdegdoran Agama Islam di
SMP Negeri 5 Malang dan kendala apa saja yang dgiaglru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran Aganemisdi SMP Negeri 5
Malang

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifbbntuk diskriptif. Dalam
mengumpulkan data, penulis menggunakan metode wa@sserinterview, dan
dokumentasi. Untuk menganalisa data yang telah ralgle maka penulis
menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatifngen pertimbangan bahwa
penelitian ini berusaha menggambarkan dan mempessiesn data secara sistematis,
ringkas dan sederharRroses analisis data yang dilakukan oleh pendituydengan
langkah-langkah sebagai berikut: reduksi data,l@ysgata atau penyajian data, dan
menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalamugPendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 5 Malang kreatif, professiomagnyenangkan, menyediakan
lingkungan belajar yang kondusif, menciptakan ikhembelajaran yang demokratis,
membantu peserta didik menemukan solusi dalampsetasalah yang dihadapinya,
menjadi teladan, mengembangkan kreatifitas siswendmiplinkan peserta didik
dengan kasih sayang, membangkitkan nafsu belgaasmendayagunakan fasilitas
yang tersedia, menggunakan metode pembelajaran h@amgriasi, dan menambah
program pembelajaran agama Islam di luar kurikulum.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Agama Islaomu gPendidikan
Agama Islam menemui beberapa kendala. Dapat difttaist bahwa kendala
tersebut adalah siswa tidak bisa membaca Al Qusiawa tidak mengerjakan tugas,
siswa ramai dan nakal, siswa tidak konsentrasiasimelakukan aktifitas lain selain
pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru Pendidikgama Islam berhalangan hadir.

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran agalaian

xviii



ABSTRACT

Tsani, Muhammad RifgiThe Effort of Islamic Education Teacher In Improving
The Quality of Islamic Education Learning SMP Negeri 5 Malang. Thesis,
Islamic Education Department, Faculty of Educatitiee State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. AdvisoDrs. Bashori.

Keywords: Teacher of Islamic Education, Learning of Islamic Education

In improving the quality of Islamic education atheol, it needs efforts
that are done by side of school, especially theheaof Islamic education who
always educates and teaches students about Is&ta@ation subject everyday.
The teacher of Islamic education has the big rol¢he implementation of the
Islamic education learning to proteges, becauseestieher of Islamic education as
driver who holds the reins of the process of Istaraducation learning, the
proteges are like passengers at that vehicle. @aeher must be able to master,
hold the reins, and manage class in order to maldy4each activity is able to
run well and the purpose of Islamic education lgmyns able to be reached, it is
making students to study to be able to comprehieisgire, and apply the values
of Islam religion through guidance activity, teadior rehearsal.

The purpose that is wanted to be reached in tlisareh is: to make
description about the efforts of the teacher adrtst education in improving the
qguality of Islamic education learning SMP NegeriMalang and to make
description about the obstacles that are facetéydacher of Islamic education
in improving the quality of Islamic education leargn SMP Negeri 5 Malang.

This research used qualitative approach with deteei form. The data
collecting were through observation, interview @odumentation. To analyze the
data, researcher used the analyze technique ofiglese qualitative. The process
of data analysis was done by following these stdpsfirst data reduction is the
classification and centralization of data was ot#éiin the field, the second is
display of data collect by giving the possibilitf @onclusions and actions, the
third is verify to make conclusion.

The result of this research can be concluded &wsi in improving the
quality of Islamic education learning SMP Negefiialang, the teacher must be
creative, professional, and gratify person. Theliea must prepare the grafity
study environment, create democrational learnimgatke, help students to find
the problem solving, become paragon, evolving theatwity of students by
affection, arousing the study interest of studemsg, the facility, use the variation
of learning methods, and increase the programlaiis education learning out
of the curriculum.



To improve the quality of Islamic education leamirthe teacher of
Islamic education faced some obstacles. It coulddbatified that the obstacles
were the students who were not be able to readukla@, the students did not do
the homework, the students were noisy and naugigystudents were not be able
to concentrate and did other activity of Islamicieation learning, water cock at
musholla were flowing little, and the teacher déisic education had obstacles to
present at class.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era pembangunan di negara yang sedang beakgnseperti
Indonesia saat ini, guru Pendidikan Agama Islam mmeyai peranan
penting dalam meningkatkan kecerdasan beragamanderbimbing akhlak
peserta didik untuk menjadi lebih baik.

Guru merupakan salah satu penentu keberhasilamdagadidikan.
Untuk itu setiap adanya inovasi pendidikan, khugashalam kurikulum dan
peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan ugarya pendidikan
harus bermuara pada guru. Hal ini menunjukkan babetapa pentingnya
peran guru dalam dunia pendidikan. Menurut Zakiydbaradjat
mengemukakan bahwa guru adalah pendidik yang poofdskarena secara
eksplisit ia telah merelakan dirinya untuk meneridaen memikul sebagian

tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundegng tua"

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guroditékan Agama
Islam biasa disebut sebagatadz, muallim, murabbiy, mursyid, mudarris
dan mu'adib?® Kata ustadz biasanya digunakan untuk memanggilargo
professor. Ini mengandung makna bahwa seorang dituntut untuk

komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemizashya.

! zakiah Daradjat, dkklmu pendidikan IslanfJakarta : Bumi Aksara, 1992) him. 39.
2 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan IsléRustaka Pelajar, Yogyagkarta,
2003), him. 209-213.



Kata Murabbiy berasal dari kata dasar rabb, Tuhan adalah sebagai
rabb Al-alamin dan rab Al-nasyakni yang menciptakan, mengatur dan
memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dildat pengertian ini
maka tugas guru adalah mendidik dan menyiapkanrtpeskdik agar
mampu berkreasi sekaligus mengatur dan memelitemih kreasinya untuk

tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya dan lunggan.

Kata Mursyid biasa digunakan untuk guru dalam tharigoh (taspwuf
Dalam hal ini mursyid (guru) berusaha menularkamgpayatan akhlak dan
atau kepribadiannya kepada peserta didiknya, baikpa etos kerja, etos

ibadah, etos belajar maupun dedikasinya yang sidldba ta’ala.

Kata Muddaris berasal dari katdarasa-yadrusu-darsan wa durusan
wa dirosatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus,
menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihati ggngertian ini tugas
guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didikmgmberantas
kebodohan serta melatih ketrampilan, maka hal @suai dengan bakat,

minat, dan kemampuan siswa.

Sedangkan katdu’adib berasal dari kata adab yang berarti moral,
etika dan adab serta kemahiran bathin, sehingga dalam pengertian ini
adalah orang yang beradab sekaligus memiliki pefam fungsi untuk

membangun peradaban yang berkualitas dalam maaa.dep

Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yangatabesar

terhadap pelaksanaan pembelajaran agama Islamabakididiknya, sebab

% Ibid., him 209-113.



guru Pendidikan Agama Islam ibarat sopir yang memggkendali proses
pembelajaran agama Islam, peserta didik diibarat@magai penumpang
dalam kendaraan tersebut. Guru harus mampu menguasagendalikan,
dan mengelola kelas sehingga proses kegiatan betsgagajar menjadi
lancar dan tujuan pembelajaran agama Islam dapatape, yakni

membelajarkan siswa untuk dapat memahami, menghdgatmengamalkan
nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan bimbinggengajaran atau latihan.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Muhailmahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah Suatu upaya membaajgeserta didik
agar dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajau belajar dan tertarik
untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baikikukepentingan

mengetahui bagaimana cara beragama yang benar mangmpelajari Islam
sebagai pengetahuan.

Guru secara umum, atau lebih khusus guru Pendidigama Islam
adalah orang kedua setelah orang tua yang selahldidile dan mengawasi
anak, untuk menuju cita-cita dan tujan hidupnyahCkarena seorang guru
harus memiliki dedikasi yang sangat tinggi dan gsofyang dipilihnya itu
bukan pekerjaan sampingan.

Tidak semua orang dewasa dapat dikategorikan sepagdidik atau
guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam karenarus memiliki
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi olehpsegian pendidik atau

guru. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam gadadang Sistem

* Muhaimin,Pardigma Pendidikan Islam, Upaya mengefektifkan d/Sekolah,
(Bandung ; Remaja rosda karya), him. 183.



Pendidikan Nasional, bahwa untuk dapat diangkaagabtenaga pengajar,
tenaga pendidik yang bersangkutan harus memili@ifikasi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mangahat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkajuan pendidikan
nasionaf

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua andik dnampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama, t@tapebagian besar peserta
didik membuat kegaduhan ditengah-tengah berlangsangroses belajar
mengajar, begitu juga wajah mereka menunjukkanskel® dan motivasi
peserta didik terhadap pembelajaran materi permidkgama Islam sangat
kurang, sehingga peserta didik tidak menguasai rmgtng telah guru
sampaikan. Ketika itulah guru mempertanyakan fakienyebabnya dan
berusaha mencari jawabannya secara tepat. Perimasaldersebut
menunjukkan bahwa mutu pembelajaran Agama Islanmhnrasdah, guru
masih belum mampu menguasai dan mengkondisikan s kefang
mengakibatkan peserta didik membuat kegaduhan ldmdielas, ada pula
peserta didik yang menunjukkan wajah lesu dan niedkegar.

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama Islarsekolah,
perlu upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekdtabsusnya guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang setiap hagndidik dan

mengajarkan materi pelajaran agama Islam.

® Undana-Undang Sistem Pendidikan Nasional ,(Bagidlitta Umbara,2003), him.29.



Berpijak dari permasalahan tersebut, peneliti begiean untuk
mengetahuflUPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DI
SMP NEGERI 5 MALANG”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka pembahdakm penulisan skripsi
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam datemingkatkan
mutu pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 5 K@
2. Kendala apa yang dihadapi guru pendidikan Agamamisidalam
meningkatkan mutu pembelajaran Agama Islam di SMBeN 5 Malang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitrdradalah :
1. Untuk mendiskripsikan upaya guru Pendidikan Agamskant dalam
meningkatkan mutu Pembelajaran Agama Islam di SM&eN 5 Malang.
2. Untuk mendiskripsikan kendala apa saja yang dihagam Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan mutu Pembelajaraanfagislam di
SMP Negeri 5 Malang
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfa
1. Sebagai sumbangan penulis terhadap SMP Negeri &glalalam upaya

meningkatkan mutu pembelajaran Agama Islam.



2. Sebagai bahan informasi bagi siswa SMP Negeri 5aMpltentang
pentingnya mutu pembelajaran Agama Islam supayaekaetebih
bersemangat dalam belajar.

3. Untuk menambah pengetahuan penulis serta memargds akhir
(S-1) jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas YatbiUniversitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk membatasi dalam pembahasan ini agar tidd&lueluas dan
memperoleh gambaran yang jelas tentang materiniaka ruang lingkup

pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagkut :

1. Tentang upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalamingkatkan mutu

pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 5 Malang.

2. Kendala yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agamkmis dalam

meningkatkan mutu pembelajaran Agama Islam di SMBeN 5 Malang.

F. Definisi Operasional
Judul ” Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam iMgkatkan
Mutu Pembelajaran Agama Islam di SMP N 5 Malang ".
Upaya : usaha atau ikhtiar yang dilakukan oleh cesg untuk
mencapai tujuan.
Guru Pendidikan Agama IslamGuru yang mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Mutu : kekuatan, kualitas, derajat.



Pembelajaran agama Islam : suatu proses kegiataratbenengajar
materi agama Islam.

SMP N 5 Malang : Lokasi penelitian yaregldgtak di jalan W.R.
Supratman No 12 Malang. SMP Negeri 5 Malang palan pelajaran 2008 -
2009 ditunjuk sebagai salah satu Rintisan SekottaBaf Internasional
( RSBI') dengan Surat Keputusan Direktur PSMReDiMandikdasmen No.
230/C3/Kep/2008.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud disini adalah gambaraseldsuhan isi
penulisan skripsi yang secara singkat terdiri éaam bab. Dari bab per bab
tersebut terdapat sub-sub bab yang menrupakana@amggembahasan dalam
penelitian, maka sistematika pembahasan yang didadebagai berikut :

BAB | merupakan pendahuluan, yang terdiri daritadabelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, margeaelitian, ruang
lingkup pembahasan, definisi operasional dan setikenpembahasan.

BAB Il merupakan kajian pustaka. Dalam bab ini rbahms tentang
guru pendidikan Agama Islam, persyaratan menjadi grendidikan Agama
Islam, dan tugas guru Pendidikan Agama Islam. Ritktan membahas
pembelajaran agama Islam yang terdiri dari peragegiembelajaran agama
Islam, dasar atau landasan pembelajaran agama, Islgian pembelajaran
agama Islam, ruang lingkup Pembelajaran agama |sldem metode
pembelajaran agama Islam. Kemudian membahas gumndidiean agama

Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran agarteanIsjang berisi



tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalamingkatkan mutu
pembelajaran agama Islam serta kendala dalam nmetkayn  mutu
pembelajaran agama Islam.

BAB lll, berisi tentang metode penelitian yang tardari pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, instrumgenelitian, sumber data,
prosedur pengumpulan data, teknik analisis dataggmekan keabsahan data,
dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV merupakan pemaparan hasil penelitian yaipgmbleh peneliti
selama di lapangan yang terdiri dari deskripsi kbpenelitian, yang di
dalamnya meliputi identitas sekolah, visi dan n8&1P Negeri 5 Malang,
keadaan tenaga pengajar dan tenaga administramiiade siswa, keadaan
sarana dan prasarana pendidikan, kemudian dilamugenyajian data dan
analisis data.

BAB V tentang analisis hasil penelitian dan pemisahaDalam bab ini
berisi tentang analisis hasil temuan penelitiangyamfokus pada upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu mésjdran agama
Islam di SMP Negeri 5 Malang, serta kendala dataeningkatkan mutu
pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 5 Malang.

BAB VI merupakan penutup, dalam bab ini berisitéey kesimpulan

dari hasil penelitian dan beberapa saran yang dgranperlu.






BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agamalslam
Sebelum penulis membicarakan pengertian quendidikan agama
Islam, perlu kiranya penulis awali dengan pengergjaru secara umum, hal
ini sebagai titik tolak untuk memberikan pengerttamu pendidikan agama
Islam.
a. Pengertian Guru

Kata guru menurut bahaderasal dalam bahasa Indonesia yang
berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa Ingdijsmpai kata
teacheryang berarti pengajar. Selain itu terdapat katartyang berarti
guru pribadi yang mengajar di rumah, mengajar akstmiemberi les
tambahan pelajarareducator pendidik, ahli didik,lecturer, pemberi
kuliah, penceramah.

Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pgengguru,
yaitu; al-Alim (jamaknya ulama) ataal-Mu’'allim, yang berarti orang
yang mengetahui dan banyak digunakan para ahliigikad untuk
menunjuk arti guru. Selain itu, adalakhMudarris (untuk arti orang yang
mengajar atau orang yang memberi pelajaran) aldviuaddib (yang

merujuk kepada guru yang secara khusus mengajatadia) sertal-

! Abudin NataPrespektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Mytddkarta : Raja
Grafindo, 2001), him. 41.
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Ustadz(untuk menunjuk kepada guru yang mengajar bidanggtahuan
agama Islam, dan sebutan ini hanya dipakai olehyanalksat Indonesia
dan Malaysia)?

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalahgosang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Gdalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksapekaidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga jigkeh formal, tapi
bisa juga di masjid, surau atau mushala, di runsahsgbagainya.

Ada bermacam-macam pandangan mengenai arti gaitu,

1) Menurut pandangan tradisional, yaitu seorang yandib di depan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.

2) Pendapat seorang ahli pendidikan: Guru adalah mgosang
menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu naglakan
sesuatu atau memberikan pengetahuan atau ketemamheipada
orang lain.

3) Menurut N.E.A (National Education Association), $&uan Guru-
guru Amerika Serikat, guru diartikan sebagai serpetugas yang
terlibat dalam tugas-tugas kependidiKan.

Menurut Hadari Nawawi, guru adalah orang yanggkga mengajar
atau memberikan pelajaran di sekolah atau di k8lasara lebih khusus

lagi, ia mengatakan bahwa guru berarti orang yahkgija dalam bidang

?Ibid., him. 41.

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta:
Rineka Cipta,1999), him. 31.

* Ny. Roestiyah N.K.Masalah-masalah llmu Kegurugdakarta: Bina Aksara, 1989),
him. 176-177.
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pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungabavdalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaan masinggmasin

Muhibbin Syah berpendapat bahwa guru ada&liafga pendidik yang
tugas utamanya adalah mengajar, dalam arti mengegkéa ranah
cipta, rasa dan karsa siswa sebagai implementasekddeal mendidik.

Menurut M. Nurdin dalam bukunya yang berjudul kianjadi guru
professional menyebutkan bahwa guru adalah orangasie yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada amdik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapagkati
kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam memeigasnya
sebagai hamba Allah (yang mampu sebagai makhluél stesn makhluk
individu yang mandiri). Selanjutnya, ia juga berpendapat bahwa guru
dalam lIslam adalah adalah orang yang bertangguwgbjaerhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan sepwtdnsinya,
baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorjlaf

Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik sioieal karena
secara implisit ia telah merelakan dirinya untukneréna dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikpudidak para orang
tua’ Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke sekddekaligus

berarti melimpahkan sebagian tanggung jawab pédmtidianaknya

°Abudin Nata Filsafat Pendidikan Islani Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001) him. 62.

® Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BgBandung :Remaja
Rosdakarya), him. 50.

"Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru ProfesionalYogyakarta: Prismasophie, 2004),
him. 156.

® Ibid., him. 156.

® zakiah Daradjat, dkk)mu pendidikan IslanfJakarta : Bumi Aksara, 1992) him. 39.
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kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa grara tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang gawusakolah
karena tidak sembarang orang dapat menjadi gwiairSitu, ia juga
berpendapat bahwa guru adalah seseorang yang Kiekeithampuan
dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam medkiesan
peranannya membimbing muridnifa.

Jadi, yang dimaksud guru dalam penulisan skripsadialah tenaga
professional yang bertugas merencanakan dan makaa proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakylembimbingan dan
pelatihan kepada perta didik di sekolah.

b. Pengerttian Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam jika dilihati dagi bahasa,
maka harus melihat dari bahasa Arab, karena ajalam itu diturunkan
dalam bahasa tersebut. Kata " pendidikan” yang undingunakan
sekarang dalam bahasa arabnya adaldiiyahdengan kata kerjeabba.
Sedangkan kata “pengajaran” dalam bahasa arabngahath’lim
dengan kata kerjanyaallama. “Pendidikan dan pengajaran” dalam
bahasa arab adalaarbiyah wa ta’lim sedangkan pendidikan Islam

dalam bahasa arab adalBdrbiyah Islamiyat’

10 7akiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islagdakarta: Bumi Aksara, 2001),
him. 266.
1 7akiah Daradjaimu Pendidikan Islam, Op Citlm.25.
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Pengertian Pendidikan Agama Islam menurutdggipakar :
1) Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas :

“Pendidikan Agama Islam ialah usaha yang dilakukpendidik
terhadap anak didik untuk pengenalan dan pengakearpat-tempat
yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanarciptman sehingga
membimbing kearah pengenalan dan pengakuan akapateiuhan
yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadidh”.

2) Menurut Drs. Ahmad D. Marimba :
“Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmaniharo
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepatarituknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Cangengertian
yang lain sering kali beliau mengatakan kepribadiang memiliki

nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan taeberbuat

berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jdwsesuai dengan

nilai-nilai Islam” .*®

3) Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesiggah7 sampai dengan

11 Mei 1960 di Cipayung Bogor menyatakan :

“Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan terhadapumpeuhan

rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan dtikmengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasikbagla semua
ajaran Islam®

4). Menurut M. Yusuf al-Qardhawi :

“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan manusiduseya, akal

dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan deatgilannya.

Karena itu, pendidikan agama Islam menyiapkan mianustuk hidup
baik dalam keadaan damai maupun perang, dan mekgrayya untuk

2Nur Uhbiyati,lImu Pendidikan Islami(Bandung : CV. Pustaka Setia, 2005), Cet. Ke-3,
him. 10.

13 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isla(Bandung : Al
Ma’arif,1962), him. 23.

“1bid., him.11.
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menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dghdtannya,
manis dan pahitnya™

5) Menurut Endang Saifuddin Anshari :

“Pendidikan Agama Islam adalah proses bimbinggrimpinan,
tuntunan, usulan) oleh obyek didik terhadap perkamgan jiwa
(pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, dan sebagaijjydan raga obyek
didik dengan bahan-bahan materi tertentu, pada kangaktu tertentu,
dengan metode tertentu, dan dengan alat perlengkageng ada
kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaduasesuai dengan
ajaran agama Islarh™®

6) Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam #&giiarbiyah

Al-Islamiah :

"Usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dagamalkan
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagaiapgad

hidup”’

Jadi, yang dimaksud Pendidikan Agama Islam dalamulsan
skripsi ini adalah usaha pendidik untuk memberika@ngajaran,
bimbingan, melatih, dan mengevaluasi peserta didikm hal pelajaran
agama Islam agar kelak setelah selesai pendidikadagat memahami
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjagikasebagai

pedoman hidup.

15 M. Yusuf Al —-QardhawiPendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Bantes;.
Bustami A. Gani dan Zainal Abidin Ahmad, (JakarBulan Bintang, 1980), him.157.

'8 Endang Saifuddin Anshafokok-pokok Pikiran Tentang Islaf@akarta : Usaha
Interprise, 1976), him.85.

17 zakiah DaradjatQp. Cit.,him. 86.
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Jika pengertian guru dan pengertian Pendidikan Agdstam
dikombinasikan maka dapat diartikan bahawa gumdilé&kan Agama
Islam adalah orang yang memberikan ilmu agama Iskema bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agarzan Iang
bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yangrcbrak diri
berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pdikdnnya untuk
mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam, yakni jadinorang
muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh daakibéak mulia serta
berguna bagi masyarakat, agama dan negara.

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang gurundiikan
Agama Islam biasa disebut sebagstadz, muallim, murabbiy, mursyid,
mudarris dan mu'adih®® Kata ustadz biasanya digunakan untuk
memanggil seorang professor. Ini mengandung malamavéd seorang
guru dituntut untuk komitmen terhadap profesiomaéis dalam

mengemban tugasnya.

Kata Murabbiy berasal dari kata dasar rabb, Tuhan adalah sebagai
rabb Al-alamin dan rab Al-nasgjakni yang menciptakan, mengatur dan
memelihara alam seisinya termasuk manusia. Ditilagit pengertian ini
maka tugas guru adalah mendidik dan menyiapkanrtpedalik agar
mampu berkreasi sekaligus mengatur dan memelihasd kreasinya

untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya liflagkungan.

18 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan IsléRustaka Pelajar, Yogyakarta,
2003), him. 209-213.
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Kata Mursyid biasa digunakan untuk guru dalam tharigoh
(tasawuf). Dalam hal ini mursyid (guru) berusaha nub@rkan
penghayatan akhlak dan atau kepribadiannya kepeasartp didiknya,
baik berupa etos kerja, etos ibadah, etos belapwpom dedikasinya

yang serba lillahi ta’ala.

Kata Muddaris berasal dari katdarasa-yadrusu-darsan wa durusan
wa dirosatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus,
menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihai gangertian ini tugas
guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didikngmberantas
kebodohan serta melatih ketrampilan, maka halesuai dengan bakat,

minat, dan kemampuan siswa.

Sedangkan katdu’adib berasal dari kata adab yang berarti moral,
etika dan adab serta kemahiran bathin, sehingga dalam pengertian
ini adalah orang yang beradab sekaligus memilikapelan fungsi untuk

membangun peradaban yang berkualitas dalam maaa.fep
2. Persyaratan Menjadi Guru Pendidikan Agama |slam

Agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat Islamibwaj
mendakwahkan dan memberikan pendidikan agama lstgqada orang
lain sebagaimana dapat dipahami dari firman Allalaugh surat An-Nahl

ayat 125:

19 |bid., him 209-113.
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Artinya : ‘Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dencmma yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang mengetahui tens#aqga-siapa
yang tersesat dijalanNya dan Dialah yang Maha mé&aige orang-orang
yang mendapat petunjuf.

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwamiapdapat
disebut guru agama Islam asalkan dia memiliki kepuean, pengetahuan,
serta mampu mengimplikasikan nilai yang relevaramalpengetahuan
agama lIslam. Akan tetapi merupakan masalah yangasdresar dalam
setiap kegiatan pembelajaran pendidikan agama Igtanena akan
dihadapkan dengan permasalahan yang kompleks, nygésanasalah
peserta didik dengan berbagai macam latar belakangarana apa saja
yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan penarataagama Islam,
bagaimana cara atau pendekatan apa yang digunakan gembelajaran
agama Islam, bagaimana mengorganisasikan dan noéngasti
pembelajaran agama Islam. Oleh karena itu makaldkaa orang orang
yang disebut dengan guru Pendidikan Agama Islang yaengajar di
lingkungan pendidikan formal. Untuk itu diperlukagarat-syarat untuk
menjadi seorang guru Pendidikan Agama Islam.

Berbagai syarat untuk menjadi guru Pendidikan Agdsiam

diharapkan mencerminkan profil guru Pendidikan Agalslam yang

ideal sehingga mampu meningkatkan mutu pembelaggyama Islam.

% Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaSgmarang :CV.Assyifa’, 1989) him.224.
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Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati syarat-syaragnjadi Guru

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

a. Umur harus dewasa
Agar mampu menjalankan tugas mendidik, pekdéharusnya
dewasa dulu. Batasan dewasa sangat relatif, sefrajan segi

peninjauannya.

b. Harus sehat jasmani dan rohani
Pendidik wajib sehat jasmani dan rohani. dasntidak sehat
menghambat jalannya pendidikan, bahkan dapat meaybkén bagi
anak didik, misalnya apabila jasmani pendidik mewlgag penyakit
menular. Apabila dalam hal ini kejiwaan pendidik jivanormal
kesehatannya, karena orang yang tidak sehat jiwadgi mungkin

mampu bertanggung jawab.

c. Harus mempunyai keahlian atau skill
Syarat mutlak yang menjamin berhasil baik bagi seroabang
pekerjaan adalah kecakapan atau keahlian padapetaksana itu.
Proses pendidikan pun akan berhasil dengan ba#mhita para
pendidik mempunyai keahlian, skill yang baik dan mpanyai

kecakapan yang memenuhi persyaratan untuk meldtaamagasnya.

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi
Bagi pendidik kodrati maupun bagi pendidik pembatidak ada

tuntutan dari luar mengenai kesusilaan dan dedikgsneskipun hal
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ini penting. Yang harus ada adalah tuntutan ddeandaliri pendidik
sendiri, untuk memiliki kesusilaan atau budi pekgang baik, dan
mempunyai pengabdian yang tinggi. Hal ini adalalbagai
konsekuensi dari rasa tanggung jawabnya, agar mangojalankan
tugasnya, mampu membimbing anak didik menjadi mansissila,

dan menjadi manusia yang bermdtal.

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh se@angpendidikan
agama Islam menurut Al-Kanani yang dikutip oletriHdoe Aly dalam

bukunya yang berjudul llmu Pendidikan Islam, yaiéagai berikut :

a. Hendaknya senantiasa insyaf akan pengawasan t@Hlakhdapnya dalam
segala perkataan dan perbuatan, bahwa ia memegaagilmiah yang
diberikan oleh Allah kepadanya. Karenanya ia tibalkeh mengkhianati
amanat itu, melainkan ia tunduk dan merendahkakeada Allah.

b. Hendaknya memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu tuken
pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepadagoyang tidak
berhak menerimanya, yaitu orang orang yang meniami untuk
kepentingan dunia semata.

c. Hendaknya berzuhud, artinya ia mengambil dari kiegenia hanya
untuk sekedar memenuhi kebutuhan produk diri ddnakganya secara
sederhana, ia hendaknya tidak tamak terhadap kegmmadunia, sebab
sebagai orang yang berilmu ia lebih tahu ketimbaragng awam bahwa

kesenangan itu tidak abadi.

2L Nuruhbiyati,llmu Pendidikan IslanfBandung : CV. Pustaka Setia, 1998) Him. 76.
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d. Hendaknya tidak berorientasi duniawi dalam menjadan ilmunya
sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta,iggestau kebanggaan
atas orang lain.

. Hendaknya menjauhi mata pencaharian yang hina dagandangan
syara’. Hendaknya ia juga menjauhi situasi-stuasgybisa mendatangkan
fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang dapat rgrian harga dirinya
di mata orang banyak.

Hendaknya memelihara syiar-syiar Islam, seperti jat@mkan amar
ma’ruf nahi mungkar. Dalam melakukannya itu hengakia bersabar dan
tegar dalam menghadapi berbagai celaan dan cobaan.

Hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunnahideh agama, baik
dengan lisan maupun dengan perbuatan.

. Hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam pémgaya dengan
orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlalgyauruk.
Hendakanya selalu mengisi waktu-waktu luangnya denugal-hal yang
bermanfaat.

Hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malkungnerima ilmu dari
orang yang lebih rendah daripadanya, baik kedudut&tnrunan ataupun
usianya Said bin Jabir mengingatkan dalam sebuahdipawah ini :

. Hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarangngate
memperhatikan ketrampilan dan keahlian yang dilkanh untuk

ilmunya?

%2 Heri Noer Aly,llmu Pendidikan IslanfJakarta: Logos, 1999), Him. 99-101.
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Dari beberapa syarat menjadi guru Pendidikan Agéstean yang
telah dikemukakan oleh Al-Kanani, beliau telah menkan batasan-
batasan seorang guru yang harus senantiasa ingrapangawasan Allah
swt, dan dalam menjalankan tugas dan amanat ternsabya karena Allah
semata. Di samping itu juga, guru Pendidikan Agastem harus bisa
memberikan keteladanan yang baik kepada orangdamselalu untuk
terus menambah ilmunya dengan melalui belajar atengadakan

penelitian dalam menambah wawasan pengetahuannya.

3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah mdénderta membina
anak didik dengan memberikan dan menanamkan niéiagama Islam
kepadanya, yakni proses memberikan dorongan, memmgmberikan
contoh, membiasakan hal yang baik berdasarkamagayama Islam.

Menurut seorang tokoh sufi yang terkenal yakni ImAmGhozali
memberikan spesifikasi tugas guru agama Islam patigg utama adalah
menyempurnakan, membersikan, serta mensucikan rhatiusia agar
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, karendatian yang akan
dan telah dilakukan oleh seorang guru senantiasapongyai arti serta
pengaruh yang kuat bagi para santri atau siswamgka guru harus

berhati-hati dalam menjalankan aktivitas seharii. ffa

23 Abidin Ibnu RusdPemikiran Al Ghozali Tentang Pendidikdnyogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1991), him. 62.
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Menurut Zuhairini, tugas guru Pendidikan Agamarnslaantara lain

adalah :

a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam

b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

c. Mendidik anak agar taat dalam menjalankan ibadah
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang méfia.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu lpemtukan ahklak
dan budi pekerti yang mampu menghasilkan oranggoyang bermanfaat,
jiwa yang bersih, mempunyai cita-cita yang luhugerdikhlak mulia,
mengerti tentang kewajiban dan pelaksanaannya,t deggeaghormati
orang lain terutama kepada kedua orang tua, mangubedakan mana
yang baik dan mana yang buruk.

Seorang pendidik yang mempunyai sosok figur Islakain senantiasa
menampilakan perilaku pendukung nilai-nilai yanigasva oleh para Nabi
dan Rasul. Dengan demikian dapat disimpulkan badmy@sseorang guru
agama memiliki dua tugas, yakni mendidik dan mearg@dflendidik dalam
arti membimbing atau memimpin anak didik agar mangiemiliki tabiat
dan kepribadian yang baik, serta dapat bertanggwadyj terhadap semua
yang dilakukan, terutama berguna bagi bangsa dgars®

Adapun tugas dari guru agama itu sendiri yang tedengan peran

guru agama Islam di sekolah sebagai berikut :

24 Zuharini dkk,Metodologi Pendidikan Agan(@olo : Ramadhani, 1993), HIm. 55.
% Ibid., him. 10.
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a. Sebagai pembimbing agama bagi anak didik

Atas dasar tanggung jawab dan kasih sayeng &eihklasan,
guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yangagenting
bagi anak didik dalam mempelajari, mengkaji, metkdihn membina
mereka di kehidupannya, juga dalam mengantarkanunteh ilmu
untuk bekal kelak mengarungi samudra kehidupan y&kag mereka
lalui. Hendaknya seorang guru tidak segan-segan heekan
pengarahan kepada anak didiknya, ketika bekal ijmmog mereka
dapatkan untuk menjadikan mereka menjadi insanlk Disamping
itu juga seorang guru haruslah memberikan nasetsshat kepada
anak didiknya tentang nilai-nilai akhlak yang hadismalkan dalam

kehidupan sehari-haff.

Banyak sekali nilai-nilai akhlak mulia yang diajark dalam

agama Islam, antara lain yang diajarkan adalahgsebarikut :

1) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh keinsyafanvbakegala
kemulia yang dijagat raya ini adalah murni miliklaki semata
Tuhan semesta alam.

2) Tidak tamak atau serakah, dalam arti sikap yangktichgin
mendapatkan sesuatu untuk dirinya sendiri akarpitdd@runia
apapun yang diberikan Allah kepadanya akan semsantia

bermanfaat bagi yang lainnya.

%6 Abidin Ibnu Rusd, op cit, him. 75.
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3) Tidak mempunyai sifat hasud atau iri hati, yakkiapi lapang
dada atas karunia yang diberikan Allah terhadagirselirinya.

4) Silaturrahmi, yaitu menjalin hubungan persaudarazahadap
sesama insan, terutama sesama muslim.

5) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam melihat dan
menyikapi segala sesuatu, dalam kaidah usul fighadd itu
sendiri adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya.

6) Khusnudhon atau berbaik sangka, yakni senantiasa
berprasangka baik kepada siapapun, meski seswatunasih
belum pasti kejelasan dari sisi baik atau buruknya.

7) Amanah, dalam arti dapat dipercaya dalam segalddratama
dari ucapan maupun perbuatan.

8) Syukur, yakni senantiasa berterima kasih kepadahAlbaik
secara lisan dan dibuktikan dalam pebuatan dalamenmea
karunia tersebut.

9) Dermawan, yaitu gemar bersedekah dalam arti mekaveri
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain.

10) Hemat, vyaitu sikap tidak boros dan tidak kikir adala
menggunakan harfa.

b. Sebagai sosok teladan bagi anak didik
Seorang pendidik akan senantiasa menjadi teladan pidsat

perhatian bagi anak didiknya, ia harus mempunyarikma yang

2" A. Malik Fajar,Reorientasi Pendidikan IslanFajar Dudia, 1999), him. 14 — 17.
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tinggi. Hal ini sangatlah penting karena seoranguguonerupakan
sosok suri tauladan bagi anak didiknya. Jika seprgmru agama
Islam sebagai panutan anak didik tersebut dapajageerdiri maka
kemungkinan besar akan mudah menghadapi anak gidikn
Sesungguhnya guru teladan yang paling baik dant piatontoh
keteladanannya adalah Rasulullah SAW, karena dalamRasul
tersebut terdapat suri tauladan yang baik, sesrajah Firman Allah

SWT Surat Al-Ahzab ayat 21:

z .

@1 =) (3 5

Artinya : * Sesungguhnya telah ada pada (d®@sulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngharapkan
(rahmat) Allah dan (kedatangan ) hari kiamat danldinyak menyebut

Allah.?®
Apa yang diucapkan oleh lisan beliau samagyada di hati
beliau, seorang guru agama Islam sebaiknya jugeelasni apa
yang ada pada diri Rasul, mampu mengamalkan ilnmg yalah ia
dapatkan, bertindak sesuai dengan apa yang telakaehatkan kepada
anak didiknya. Hal yang paling menonjol berkaitaanghn tugas

seorang guru Pendidikan Agama Islam adalah mengeeaalah

28 Abidin Ibnu RusdOp Cit, him. 75.
% Depag RIAI-Quran dan Terjemahnya, Op.Qitm. 336.
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moral, etika atau akhlak dan semua himpunan yaagréian dalam

agama Islam tersebut.

Di Indonesia, pendidikan diarahkan untuk needaskan kehidupan
bangsa dan membangun manusia Indonesia seutuhkya ry@anusia-
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Mahg Esa serta
mempunyai budi pekerti yang luhur.

Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang palimgeloan sebagai
pengajar dan pendidik, terutama seorang guru Piadiddgama Islam
dengan misi membangun mental anak bangsa harbsnbelajadi seorang
yang beriman, bertaqgwa dan berbudi pekerti yangrlufanpa ada kriteria
seperti itu, maka akan mustahil akan terwujud mianblonesia seperti
yang telah dicita-citakan oleh bangsa ini. Oletekaritu untuk mencetak
anak didik yang beriman dan bertqwa, maka seoramng lgarus terlebih
dahulu mempunyai modal iman, taqwa, dan berbudirluh

c. Sebagai orang tua kedua bagi anak didik
Seorang guru Pendidikan Agama Islam akan berhasil
melaksanakan tugasnya jika mempunyai rasa kasangayan tanggung
jawab terhadap muridnya sebagaimana anaknya seBéorang guru
tidak harus menyampaikan pelajaran saja akan tgta@ berperan
sebagai orang tua. jika setiap orang tua memikigdaiap nasib anaknya
agar kelak menjadi orang yang berhasil, berguna naga dan bangsa
serta bahagia dunia dan akhirat, maka seorang @eharusnya

memberikan perhatian kepada anak didiknya sepsakreya sendiri.
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Mengenai proses belajar mengajar antara guru PkadidAgama
Islam dan murid pada dewasa ini kurang mendapgbeahatian dari
semua pihak, seorang guru sering tidak mampu tasgtihgai sosok
figur yang pantas untuk diteladani dihadapan analkmya, apalagi
mampu menjadi orang tua mereka Hal ini dikarenakaningkali guru
dipandang dan dinilai oleh muridnya tidak lebihagdi orang lain yang
bertugas menyampaikan materi pelajaran disekolaienka dibayar.
Kalau sudah menjadi demikian bagaimana mungkin asgorguru
membawa, mengarahkan, menunjukkan dan membimbia didiknya
menuju kepada pendewasaan diri sehingga menjadiusi@anyang
mandiri dan bertanggung jawab.

B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Agama lslam
1. Pengertian Pembelajaran Agama |slam

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nedi@QJUSPN) No. 20
Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interalsgripe didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungelajdr®* Jadi, pada
intinya proses pembelajaran tidak terlepas daa tigl, yaitu pendidik,
peserta didik dan sumber-sumber belajar yang digamalalam proses
pembelajaran.

Menurut Meril yang dikutip oleh Muhaimin dalam buiga yang

berjudul Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mergékan PAI di

Sekolah, pembelajaran merupakan kegiatan dimasaosng secara

%0 Abidin Ibnu RusdQp Cit, him 67.
31 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikasional ( Bandung: Citra
Umbara)
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sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agdmdleah laku atau

bereaksi terhadap kondisi tertenfd”Karena pembelajaran merupakan
kegiatan yang sengaja direncanakan maka diperipéadekatan yang tepat
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistersahingga dapat

dicapai kualitas hasil atau tujuan yang dicapai.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasg
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapabuh berkembang
sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannyamOaiases belajar di
sekolah atau madrasah, pembelajaran tidak dapatahtmadi dengan
sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteralengan lingkungannya
seperti yang terjadi dalam proses belajar di ma&kgdrEocial learning.
Proses pembelajaran harus diupayakan dan selakattefengan tujuan
(goal basedl Oleh karenanya segala kegiatan interaksi, medadekondisi
pembelajaran harus direncanakan dengan selalu wengada tujuan
pembelajaran yang dikehenddi.

Sedangkan pengertian agama Islam terdiri dari éa, kyakni agama
dan Islam. Agama memiliki arti kepercayaan kepadaahi** Sedangkan
kata Islam menurut bahasa berasal dari bahasa yakbi salima yang
berarti selamat, sentosa, dan damai. Dari asal teasabut dibentuk kata
aslama, yuslimu, islamaryang berarti memeliharakan dalam keadaan

selamat sentosa. Islam juga memiliki arti menyeaahdiri, tunduk, patuh,

%2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkanl BEA Sekolah
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him.164.

% Ibid., him. 184.

3 Bambang Marjihantd{amus Lengkap Bahasa Indonesia Masafirabaya :
Terbit Terang, 1993), him.10.
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dan taat. Seseorang yang bersikap sebagaimanaitddaiam pengertian
Islam tersebut dinamakan muslim, yaitu orang yarenyatakan dirinya
taat, menyerahkan diri, patuh, tunduh kepada AB®AT >°> Sementara itu,
Maulana Muhammad Ali mengatakan bahwa lsgimayang selanjutnya
diibah menjadi bentuk kat@slamayang berarti berserah diri masuk dalam
kedamaiari®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kg@ra Islam dari
segi kebahasaan mengandung arti kepercayaan képhda dengan cara
patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada AB&WT dalam mencari
keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia maughiraa Hal demikian
itu dilakukan dengan kesadaran dan kemauan didisebukan paksaan
atau pura-pura, melainkan suatu panggilan fitraimyh sebagai makhluk
yang sejak dalam kandungan sudah menyatukan pamhudduk kepada
Tuhan®’

Secara istilah (terminologi), agama Islam beratats nama bagi
agama yang ajarannya diwahyukan Tuhan kepada naametalui seorang
Rasul. Atau lebih tegas lagi agama Islam adalalamjajaran yang
diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhath SAW
sebagai Rasul. Agama Islam pada hakikatnya membgwan-ajaran yang
bukan hanya mengenai satu segi, tetapi berbagakskglupan manusia.

Seluruh ajaran agama Islam diarahkan untuk mergadikgama Islam

% Muhammad AlimpPendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiean
Kepribadian MuslimBandung ; Remaja Rosda Karya, 2006) him.91.

% Maulana Muhammad Alislamologi(Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1980) him.2.

37 Muhammad AlimQp. Cit, him.91.
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sebagai rahmat (kasih sayang) bagi seluruh alaramagislam merupakan
ajaran manusia yang lengkap, menyeluruh dan sempamy mengatur tata
cara kehidupan seorang muslim baik itu ketika laeldh kepada Allah
SWT maupun ketika berinteraksi dengan lingkungan®gnua ajaran itu
terangkum dalam Al Quran maupun Assunah yang Im¢ule konsep-
konsep baik yang bersifat global maupun bersifairis™

Agama Islam memberikan banyak amalan keagamaaa. gearganut
umumnya digalakkan untuk memegang lima rukun Islsmngdari kelima

rukun Islam itu adalah:

. Mengucapkan dua kalimah syahadat dan meyakini béidalaada yang
berhak ditaati dan disembah dengan benar kecual Ahja dan meyakini
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul Allah.

. Mendirikan salat wajib lima kali sehari.

. Berpuasa pada bulan Ramadan.

. Membayar zakat.

. Menunaikan ibadah haji bagi mereka yang marfipu.

Di dalam Agama Islam juga diajarkan rukun iman yeerdiri atas 6
perkara yaitu:

. Iman kepada Allah.

. Iman kepada malaikat Allah.

. Iman kepada Kitab Aih (Al-Qur'an, Injil, Taurat, Zabur dan suhuf).

% Ibid him.92.
%9 Hasbullah Bakryllmu Perbandingan Agam@Jakarta : Fa. Widjaya, 1985) him. 157.
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4. Iman kepada nabi dan rasul Allah.
5. Iman kepada hari kiamat.

6. Iman kepada gada dan qadfr.

Apabila definisi pembelajaran dan definisi agamkanh digabungkan,
maka dapat diartikan pembelajaran agama Islanaladalatu kegiatan yang
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapabuh berkembang
sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannya lyakbadah dengan cara
patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada ABMMT dalam mencari
keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia maughira Semua ajaran
itu terangkum dalam Al Quran maupun Assunah yaegoéntuk konsep-

konsep baik yang bersifat global maupun bersifdiries.

2. Dasar Pembelajaran Agama lslam
Dasar-dasar pelaksanaan pembelajaran agalama @i Indonesia
memiliki status yang cukup kuat. Dasar tersebutatiagitinjau dari
beberapa seqi, yaitu:
a. Dasar yuridis atau hukum.
Dasar yuridis adalah dasar pelaksanaan pembelaggama Islam
yang berasal dari perundang-undangan. Dasar yulaist menjadi
pegangan dalam melaksanakan pembelajaran agama dslaekolah

secara formal. Dasar yuridis ini terdiri dari tig@acam, yaitu :

40bid., him.171.
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1) Dasar Ideal adalah dasar dari falsafah negara, apgacsila
pertama ialah ketuhanan Yang Maha £sa.

2) Dasar Struktur atau Konstitusional adalah dasaarddari UUD
1945 Bab Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyj: Negara
berdasarkan Atas Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) Begenjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agaagng-masing
dan beribadat menurut agama dan kepercayaann¥fa itu.

3) Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR
No.IV/IMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam TapPRM
No.IV/IMPR a978 jo. Ketetapan MPR Np. II/MPR/198%atkuat oleh
Tap.MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No.l/MPR 19&tang
Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokokngayatakan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsonaksudkan
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dagkolah dasar
hingga perguruan tingdf. Dan diperkuat lagi dengan Undang-undang
RI No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X PaSahgat 1 da 2
yang berbunyi sebagai berikut: (1) Kurikulum perichtt dasar dan
menengah wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetaflam, ilmu

pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikamajas ketrampilan

“ Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 200Bandung: Remaja Rosdakarya Offset)
him.132.

2 ibid

“3bid, him.133.
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atau kejuruan dan muatan lokal. (2) Pendidikangiingajib memuat :

pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, ®&has

b. Dasar Religius.

Yang dimaksud dengan dasar religius adalabarddasar yang
bersumber dari agama Islam yang tertera dalam Aly@uran maupun
Hadist Nabi Muhammad SAW. Menurut ajaran Islam hksdaakan
pembelajaran agama islam merupakan perintah ddah ASWT dan
merupakan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-quran banyakunjukkan
adanya perintah tersebut, antara lain:

Surat an-Nahl ayat 125, yang berbunyi:

= 2 - PGd P 2 4 _ _ - } -~
(125:d>3l) ae i aae iy ansdU a5 Jo ) ¢
Artinya : Ajaklah kepada Agama Tuhan-Mu dengaracgang bijaksana

dan dengan nasehat yang baik. (QS.An-Nahl:*25)

Surat Ali-Imran ayat 104, yang berbunyi:
N APEETY S 37 1, - s ,,;3(3’} w L.z
S, Oy el 24 ] 0oz ael 155 S5

z— - Fod I’ - =
(104: o) e J1) Seddl 2 Uy
Artinya: Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yamgajak

kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan menceégahperbuatan

yang ingkar. (QS. Al-Imran: 10%)

44 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pendidikan Agama Islafilalang: UM Press,

2004), him. 10.

4 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyéSemarang : CV.Assyifa,1998)

him. 224,

¢ 1bid., him.50.
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Surat At-Tahrim, Ayat 6 yang berbunyi:

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalairimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya aldahanusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kadasras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperkian-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yangidipékan?’

Selain ayat-ayat tersebut, juga disebutkan dalasishantara lain

sebagai berikut:

A a ) sy JB 1J i OIS ) die dl) a3 8 ol oo
o) ailagen ol sls sohdll e Algs V) aslse (ele caluy adle
Led omnd Ja slaen A dapgd) &8 WS ey 5 4l paly

(M\ D\JJ) ?;Lﬁ:d; e

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a: Raslah saw
bersabdah,” Setiap bayi dilahirkan dalam kedaarmisoleh karena
itu, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahuasrani, dan
Majusi, Sebagaimana ternak dilahirkan dalam keadsampurna, dan
bukankah kalian tidak akan mendapatkannya bunturff?”

Ayat-ayat dan hadis tersebut memberikan pengefigmva

dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk mégndidama

" Ibid., him.448.
8 Zaki Al-Din dkk, Ringkasan Shohih MusliffBandung: Mizan Media Utama, 2002),
him. 1069.
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Islam, baik pada keluarga maupun kepada orangskesniai dengan
kemampuannya (walaupun sedikit).
c. Dasar Psikologis.
Umat Islam dalam hidupnya pasti membutuhkan pergda Allah
SWT. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada ferasaan yang
mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat méyeladung dan
tempat mereka meminta pertolongan. Mereka akan saetenang dan
tenteram hatinya kalau mereka dapat mendekatkamugrgabdi kepada
Zat Yang Maha Kuasa. Sebagaimana firman Allah dalarat Ar-Ra'd ayat
28, yang berbunyi:
(28 12 ) uslall fualad &)
Artinya: ketahuilah, bahwa hanya dengan mengingl&hA hati akan
menjadi tenterarft’

Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha umémdekatkan diri
kepada Allah SWT. Itulah sebabnya, bagi orang-oranglim diperlukan
adanya pembelajaran Agama Islam agar dapat mergarditrah mereka ke
arah yang benar sehingga mereka akan dapat merdmbdieribadah sesuai
dengan ajaran Islam. Tanpa adanya pendidikan Agdaniasatu generasi

kegenerasi berikutnya, manusia akan semakin jatilgama yang bena.

49 Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahny@p.Cit, him. 201.
%0 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: UM Press, 2004), him. 9-12
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3. Tujuan Pembelajaran Agama lslam

Pembelajaran agama Islam di sekolah atau madrasakuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta gidittng agama
Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembdalam hal
keimanan dan ketakwaannya. Pembelajaran agama jisimmempunyai
tujuan pembentukan kepribadian muslim, yaitu suapribadian yang

seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Isl&m.
Tujuan dari pembelajaran agama lIslam adalah sejdégan
tujuan hidup manusia itu sendiri, yakni sebagaimseraermin dalam

firman Allah dalam surat Adzariat ayat 56.
! S Z - ¢ - 17~ {9,4}9"/./ <.
(56: <) ) 1) gslaz) NI G0y G cals G

Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusi@lainkan supaya
mereka menyembah-Ku (Q.S Adzariat :%56)

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam diarahkantuki
membentuk insan yang senantiasa berhamba kepaala, Athlam semua
aspek kehidupanny?®

Dari beberapa tujuan itu dapat ditarik beberapaedsnyang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaagama Islam, yaitu: .

1) Dimensi pemahaman atau penalaran (itelektual) degtbmuan

peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

*l|rpan Abd. Gafar & Muhammad JamiReformulasi Rancangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islaifiakarta: Raja Grafindo, 2003), him. 37.

*2 Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahny#p.Cit him. 417.

*3 Tayar Yusuf & Syaiful Anwarietodelogi & Pengajaran Agama & Bahasa Arab
(Jakarta: Raja Grafindo, 1992), him. 11.
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2) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yaangakan peserta

didik dalam menjalankan ajaran Islam.

3) Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimanamjéslam yang
telah diimani, difahami dan dihayati sebagai maaysing beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulieta
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakatbalpgisa dan
bernegara?

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Agama lslam
Ruang lingkup Pembelajaran Agama Islam terdiri dari
pembelajaran Al Qur'an dan Hadits, akidah, fighjash kebudayaan

Islam, dan akhlak. Masing-masing pembelajaran betssaling terkait

dan saling melengkapi. Al Qur'an dan Hadits mer@gpagkumber utama

dalam ajaran agama Islam, dalam hal ini adalah surdari agidah,
akhlak, dan figh, sehingga kajiannya berada diapetinsur tersebut.

Aqgidah merupakan akar atau pokok dari agama Iskagi merupakan

sistem norma yang mengatur hubungan manusia dehiggim SWT,

sesama manusia, dan makhluk lainnya. Akhlak mearpalspek sikap
hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arjalmaana sistem
norma yang mengatur hubungan manusia dengan AN&R Serta
hubungan manusia dengan manusia lainnya itu mesijea hidup dan
kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sikehidupannya

(politik, sosial, ekonomi, kekeluargaan, kebudayaseni, kesehatan,

** Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali RahmaStrategi Belajar Mengajar (Penerapan
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agaméurabaya, CV. Citra Media, 1996) him. 2.
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dil) yang dilandasi oleh agidah yang kokoh. Sejatabudayaan Islam

merupakan perkembangan perjalanan hidup manusinmdari masa

ke masa dalam hal

mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandagadeagidah.

beribadah, bermuamalah, bekakédata dalam

Sedangkan ruang lingkup pada setiap unsur matajapeia

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai betikut

TABEL |

RUANG LINGKUP SETIAP UNSUR MATA PELAJARAN PAI

NO

Unsur Mata Pelajaran

Ruang Lingkup Kajian

Al Qur'an dan Hadits

Ruang lingkup kajiannya &emf membaca &

il

Qur’an serta mengerti arti kandungannya, akan

tetapi dalam prakteknya hanya ayat a
tertentu saja dalam materi PAI ya
disesuaikan dengan tingkat pendidikan

beberapa hadits terkait.

yat

ng

Han

Aqgidah

Ruang lingkupnya tentang aspek keperca
menurut agama Islam. Inti dari ajaran aqig

adalah rukun iman.

yaan

lah

Akhlak

Ruang lingkupnya meliputi pembentukan jiv

cara bersikap individu yang baik .

Figh atau Ibadah

Ruang lingkupnya meliputi seghkntuk
ibadah dan cara pelaksanaannya, tujuan

pengajaran ini adalah agar peserta d

dari

dik

him.16.

*> Kementrian agama RModul Pengembangan PAI Pada Sekoldikarta, 2010),
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mampu melaksanakan ibadah secara baik
benar. Mengerti dari segala bentuk iba
serta arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.

materi tentang segala bentuk hukum sl
yang bersumber dari al Quran sunnah,

dalil dalil syar’i. Tujuan dari pengajaran i
adalah supaya peserta didik mengetahui

mengerti tentang hukum Islam.

dan
dah
Juga
am

dan

dan

Sejarah Kebudayag

Islam

rRuang lingkup kajiannya tentang pertumbul
dan perkembangan agama Islam dari awa
sampai zaman sekarang sehingga peserta
dapat mengenal dan meneladani tokoh-to

Islam serta mencintai agama Islam.

nan
nya
didik

koh

Ruang lingkup kajian Pendidikan Agama Islam memi

penekanannya masing-masing sebagai béfikut

lik

ara

kan

dan

PENEKANAN KEMAM PU;\_I'\AI\IEJIIE\ILSUR MATA PELAJARAN PAI

No | Unsur Mata Pelajaran Penekanan Kemampuan

1 Al Quran dan Hadits Penekanan pada kemampuaa hdis yang
baik dan benar, memahami makna se¢
tekstual dan kontekstual, serta mengama
kandungannya dalam kehidupan sehari hari.

2 Aqgidah Penekanan pada kemampuan memaham

*® Ibid., him. 17.
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mempertahankan keyakinan atau keimanhan

yang benar serta menghayati dan

mengamalkaml-asma’ al-husna.

=]

3 Akhlak Penekanan pada pembiasaan untuk
melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari,

4 Figh Penekanan pada kemampuan cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang
baik dan benar.

5 Sejarah KebudayaarnPenekanan pada kemampuan mengaimizh

Islam dari peristiwa peristiva bersejarah (Islar

meneladani tokoh tokoh berprestasi, dan

mengkaitkannya dengan fenomena social,

budaya, politik, ekonomi, seni, dan lain la

untuk mengembangkan kebudayaan @an

peradaban Islam.

5. Metode Dalam Proses Pembelajaran Agama |slam

Belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangapletsy Maka

hampir tidak mungkin untuk menyimpulkan bahwa suatatode belajar

mengajar tertentu lebih unggul dari pada metodajdelmengajar yang

lainnya dalam usaha mencapai tujdan.

Mengingat

begitu banyaknya metode mengajar,

maké&nmda

pembahasan ini penulis menyajikan beberapa metadg sering di gunakan

>’0emar Hamalik,Pengajaran Uni( Bandung : Mandra limu, 1989), him.100.
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dalam kegiatan proses belajar mengajar dan diandgppt mewakili dari
seluruh metode mengajar yang ada. Berikut ini dikeakan beberapa metode
yang dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajazgama Islam.
Metode-metode tersebut antara lain:
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran gaaigukan
guru dengan penuturan atau penjelasan lisan sésagaung terhadap
siswa>® Metode ceramah merupakan metode mengajar yangasaagt
ini masih banyak dipergunakan guru dalam kegi&telajar mengajar.
Hal ini dapat dimaklumi, karena metode ceramah paling mudah
dilakukan guru, apalagi guru yang sudah biasa mergjgn metode ini.
Dengan melihat gambaran yang ada diatas, tampakjuya
menggunakan metode ceramah dengan mudah dan memubiskipun
metode caramah ini melelahkan guru, membosankak dithk dan
menimbulkan kegaduhan dikelas, namun metode céranasih banyak
dipergunakan.
DR. Engkoswara mengemukakan, untuk menggunakan deeto
ceramah yang baik perlu memperhatikan hal-hal selegikut:
1) Ceramah dilakukan untuk membangkitkan atau mepaikatian anak-
anak atau memberikan gambaran tentang persoalamm utentang

sesuatu persoalan supaya kemudian dipelajari amaik-a

%8 Sudirman N. dkkilmu Pendidikar(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1987), him. 113.
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2) Ceramah dilakukan apabila bahan yang akan disaepaikasa kurang
atau sukar diperoleh anak-anak.

3) Ceramah dilakukan apabila anak-anak mendapat tasuti dalam
mempelajari sesuatu. Dalam hal ini lebih banyakib&ipenjelasan.

4) Ceramah dilakukan bila metode lain sukar diperganakMisalnya

ruangan sempit, murid banyak, buku atau sumbejapatakurang>®

Metode ini juga mempunyai beberapa kelebihan dgankahan
sebagai berikut:
Kelebihan metode ceramah :
1) Guru mudah menguasai kelas.
2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk di kelas.
3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang banyak.
4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannnya.
5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan®aik.
Kelemahan metode ceramah :
1) Mudah menjadi verbalisme.
2) Yang visual menjadi rugi, yang edukatif lebih bes@nerimanya.
3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, akan meratoesn.
4) Murid cenderung bersifat pasif dan kemungkinan bé&saang tepat

dalam menerima dan mengambil kesimpulan.

AT.

%9 EngkoswaraDasar-Dasar Metodologi PengajarafJakarta : Bina Aksara, 1984), him

%0 |pid., him.49
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5) Guru sulit untuk mengetahui pemahaman murid tegatahan
pelajaran yang diberikat.
b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyampaian pelaggagan
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawakian. sebaliknya
murid bertanya dan guru memberikan jawaffan.

Dalam proses belajar mengajar bertanya memegamgareryang
sangat penting, sebab pertanyaan yang tersusurdeadan teknik yang
tepat akan memberikan pengaruh terhadap:

1) Meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan betagargajar.

2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa tlpamasalah
yang sedang dibicarakan.

3) Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa

4) Menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaarg yzaik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban kg b

5) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yatangalibaha&

Metode tanya jawab paling banyak digunakan dalamsgs
pendidikan, baik dilingkungan keluarga, masyarakeupun di sekolah.
Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihalkelamahan antara
lain sebagai berikut:

Kelebihan metode tanya jawab :

*! Ibid., him. 50.

%2 Abdul Ghafir,Op. Cit him. 59.

83 3J. Hasibuan. Dan Moejiondroses belajar MengajaiBandung, CV. Remaja Karya,
1988), him. 14.
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1) pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perh&iaa. s

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkga pi&ir
dan daya ingatnya.

3) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa mdala
menjawab dan mengemukakan pendapat.

4) Dapat mengetahui kemampuan berfikir siswa dalam
mengemukakan pokok-pokok pikiran dalam menjawafSfiya.

Kelemahan metode tanya jawab :

1) Siswa sering merasa takut, apalagi kalau guru kurdapat
mendorong siswa untuk berani dengan menciptakasasaayang
tidak tegang.

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai denggkait
berpikir dan mudah dipahami siswa.

3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabilaastg¥ak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

4) Apabila jumlah siswa banyak, tidak mungkin cukup kiua
memberikan pertanyaan kepada setiap sfdwa.

c. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahapapn dimana
guru memberikan kesempatan kepada siswa (kelomelokapok siswa)

untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna menglapuybendapat,

% Sudirman N.dkkOp. Cit him 119.
%% bid,. him. 120.
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membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alttpetiecahan atas
suatu masalaff.

Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Allah menganjurkagar
segala sesuatu masalah dipecahkan atas dasar naualyawufakat. Hal
ini ditunjukkan dalam surat Asy-Syuura ayat 38 damat Al-Imran ayat

159 sebagai berikut:

1 . 5 8.77 Ve ’1 ”‘ }’é/ :\/4 ~ e 8 :é/ o W LS /"J - .{J/
Lesd e (555 aely Bslall 15aBly L) Teuleexll (pAll

-
- A L
|l

_ 2
(38 s [T O yhdsn 1435

Artinya: “ Dan Bagi orang-orang yang menerima (membi) seruan
Tuhannya dan mereka mendirikan sholat, sedang uarusaereka
diputuskan dengan musyawarah antara mereka dankaarenafkahkan

sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada nzeték

P P
-

o 4 s es o0 - ./W:/},//,// G~ . //:
S I T I DI SR P T
USobaze 13 2N §aa)slas oh Jaslly (ie casl SU5>

: . L;L/c

159: 5 9) (2 o el EL AT

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlddgonah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskéagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekajiihu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi merekian
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itmukkan apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallapala Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bekkal kepada-
Nya. (Q.S. Al-lmran:158j

€ 3.J. Hasibuan Dan Moejion@p.Cit, hal: 20.
%" Departemen Agama RDp.Cit, him.389.
% Departemen Agama RDp.Cit him.56
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Metode diskusi dimaksudkan untuk merangsang peamksgerta
berbagai jenis pandang. Ada tiga langkah utamandateetode diskusi
antara lain:

1) Penyajian yaitu pengenalan terhadap masalah atau topik yeamginta
pendapat, evaluasi dan pemecahan dari murid.

2) Bimbingan yaitu pengarahan yang terus menerus dan secdtgube
yang diberikan guru selama proses diskusi. Pengarat diharapkan
dapat menyatukan pikiran-pikiran yang telah dikeakai.

3) Pengikhtisaranyaitu rekapitulasi pokok-pokok pikiran pentiffg.

Keberhasilan diskusi banyak ditentukan oleh adainya unsur
yaitu: pemahaman, kepercayaan diri sendiri daam sang menghormati.
Diskusi dapat dilakukan antara guru dengan sellelas, guru dengan
sekelompok siswa, siswa dalam kelompok dengan siaiam kelas.
Tidak semua persoalan patut didiskusikan. Persoalang patut
didiskusikan hendaknya memiliki syarat-syarat antain:

1) Menarik perhatian siswa.

2) Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

3) Memiliki lebih dari satu kemungkinan pemecahan géaaban, bukan
kebenaran tunggal.

4) Pada umumnya tidak mencari mana jawaban yang bereainkan

mengutamakan pertimbangan dan berbandinyan.

%9 Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahmatrategi Belajar Mengajar (Penerapan
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agaméurabaya, CV. Citra Media, 1996) him.83-84.
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DR. Engkoswara mengemukakan bahwa seorang guru
menggunakan metode diskusi memiliki tujuan antaira |

1) Memupuk anak untuk berani mengeluarkan pendap#angnsesuatu
persoalan secara bebas.

2) Supaya anak berfikir sendiri, tidak hanya menepeajaran dari guru.

3) Memupuk perasan toleransi, memberi kesempatan damghargai
pendapat orang lain.

4) Melatih anak-anak untuk menggunakan pengetahuarg ytah
diperolehnyd?

Metode diskusi mempunyai beberapa kelebihan damrkelgan
sebagai berikut:
Kelebihan Metode Diskusi :

1) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecatllengan
berbagai jalan dan bukan satu jawaban saja.

2) Menyadarkan anak didik bahwa berdiskusi merekagatiengajukan
pendapat secara konstruktif sehingga dapat digerlkdputusan yang lebih
baik.

3) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapatg lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dambiasakan
bersikap toleraf?

Kekurangan metode diskusi

" Team Pembina Mata kuliah Didaktik Metodik/kuriknduKIP SurabayaPengantar
Didaktik Metodik Kurikulum PBMJakarta : CV. Rajawali, 1989), him. 76.

" EngkoswaraQp. Cit him.50.

"2 Syaiful Bahri DjamarahQp. Cit, “Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Eduka,
him. 199.
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1) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

3) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berhicara

4) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebitafé®
d. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahlelajapan
dengan menerangkan atau mempertunjukkan kepada sis&atu proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipeldpaik sebenarnya
ataupun tiruan yang sering disertai dengan perjeltsan’*

Metode demonstrasi dipergunakan untuk memberiakgiian
tertentu kepada murid, agar mereka mudah memaleimagai penjelasan
yang diterima dengan jalan Kkegiatan langsung. Dengaetode
demonstrasi ini juga dapat dihindari adanya vesbai dalam pengajaran.
murid akan lebih aktif dan penuh perhatian karerengetahui secara
langsung suatu proses, berarti tidak hanya mendengaaja.

Metode demonstrasi merupakan metode mengajay gakup
efektif, karena membantu siswa memperoleh jawaleagah suatu proses
atau peristiwa tertentu. Metode demonstrasi mempaketode mengajar
yang memperlihatkan proses terjadinya sesuatu,ndirkeaktifan biasanya

lebih banyak pada pihak gufu.

73 |hi
Ibid..
" Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 1995),
him: 102.
5 R. Ibrahim dan Nana Syaodih Berencanaan Pengajaraflakarta : Rineka Cipta,
1996), him. 106-107.
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Metode demonstrasi juga mempunyai beberapaikele dan
kekurangan sebagai berikut:
Kelebihan metode demonstrasi :

1) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

2) Proses pelajaran lebih menarik.

3) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesnaiatara teori
dengan kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.

Kekurangan metode demonstrasi :

1) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh gurungyakurang
menguasai apa yang didomonstrasikan.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya mamadak selalu
tersedia dengan baik.

3) Metode ini memerlukan waktu yang panjang dan kesiayang
matang yang mungkin terpaksa mengambil waktu aau pelajaran
lain.”®

. Metode Pemberian Tugas

Dalam belajar mengajar, tugas tidak hanya diberikaruk
dikerjakan di rumah saja melainkan juga di kelasrppstakaan dan
tempat-tempat lainnya. Setiap guru akan memberikgas-tugas dalam

pelajaran dengan maksud-maksud tertentu, misalmiak umeninjau

% bid..
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pelajaran baru, menghafal pelajaran yang telahriddoge dan memberi
latihan!’

Metode pemberian tugas mempunyai tiga fagertama guru
memberi tugaskeduasiswa melaksanakan tugas (belajar) dan ketga
siswa mempertanggung jawabkan kepada guru apa tgalg mereka
pelajari’®

Metode ini dimaksudkan untuk memeberi kesempatawasi
melakukan tugas atau kegiatan yang berhubunganadepglajaran,
seperti mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliplag sebagainya.
Metode ini dapat dilakukan dalam bentuk tugas &egiatan individual
ataupun secara berkelompok tergantung pembagias tymng diberikan
guru, dan ini merupakan unsur penting dalam peridekpemecahan
masalah.

Metode pemberian tugas juga mempunyai beberapaikale dan
kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan metode pemberian tugas :

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitdajdreindividu
ataupun kelompok.

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pesggwguru.

3) Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

4) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari belajadisedapat diingat

lebih lama.

" Suprihadi Saputrd@p. Cit him. 168.
8 Winarno Surakhmadvietodologi Pengajaran Nasion@Bandung Jemmars, 1980),
him. 91-92.
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5) Memberi kebiasaan murid untuk aktif dan giat bel&ja
Kekurangan metode pemberian tugas :

1) Siswa sulit dikontrol apakah benar ia mengerjakamdsi atau

dikerjakan oleh orang lain.
2) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaandudl.
3) Apabila tugas terlalu banyak / berat akan menggarggeimbangan

mental muric?®

f. Metode Problem Solving
Metode problem solving (metode pemecahan masalaikpnb

hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merapakatu metode
berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggan metode-metode
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampaiad@pmenarik
kesimpulan.. Metode pemecahan masalah ini dapakukian melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Pengenalan kesulitan (masalah).
2) Pendefinisian masalah.
3) Saran-saran mengenai berbagai kemungkinan pemeqadtagujian

hipotesis.
4) Memverivikasi kesimpulaftt

Metode pemecahan masalah juga mempunyai dysder

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:

" Ibid,him.92.
% |bid.,
81 Muhaimin, Abd Ghofir dan Nur Ali Rahma@p. Cit him. 88.
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Kelebihan metode pemecahan masalah :
1) Siswa dapat meningkatkan ketrampilan berfikir Icgeu ilmiah.
2) Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu siswa.
3) Siswa memperoleh pengalaman proses dalam menaiikialan.
4) Siswa dapat menghadapi masalah secara terampgililaapaenghadapi
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Kelemahan metode pemecahan masalah :
1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam penggunyaadan
sering mengambil waktu pelajaran lain.
2) Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerja sarmaraeharmonis
karena perbedaan individu murid.
3) Mungkin dapat terjadi pertentangan antar kelompatehka timbulnya
rasa fanatik kelompok oleh sebab-sebab tertentu.
g. Metode Sosiodrama
Metode sosiodrama ialah cara yang memberikan kest@mp
kepada anak didik untuk melakukan kegiatan memairgexran tertentu
yang terdapat dalam kehidupan masyar&kat.
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metodedsnsa
antara lain:
1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaag lain.

2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.

82 Syaiful Bahri DjamarahQp.Cit, him.200.
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3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dataasskelompok
secara spontan.

4) Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan lata®a

Metode sosiodrama ini juga memiliki beberapa kdélabi dan
kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan metode sosiodrama :

1) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkife&ada waktu drama
para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapaes@ai dengan
waktu yang tersedia.

2) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan danalgebaik-baiknya.

3) Bahasa lisan anak didik dapat dibina menjadi balyasg baik agar
mudah dipahami orang laff.

Kelemahan metode sosiodrama :

1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain dramjadi kurang
aktif.

2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan maupuaktuv
pelaksanaan pertunjukan.

3) Kelas lain sering terganggu oleh suara para peneinpenonton yang

terkadang tepuk tangan dan berperilaku lairfiya.

Bbid,
8 |bid, him. 201.
8 |bid,
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h. Metode Proyek

Metode proyek adalah cara penyajian pelajaran yenttik tolak

dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagmi yang

berhubungan sehingga pemecahannya secara keseldgarmaermakn®

Metode proyek berasal dari William Heard Kilpatrickang

menekankan belajar melalui mengerjakan (learningdigg). Metode ini

terdiri dari empat langkabh, yaitu:

a.

Esplorasi => Mengetes murid tentang hal yang sutikbtahuinya

mengenai unit itu.

. Prosentasi=>Ceramah dengan maksud untuk membep&adangan

mengenai unit itu.

. Asimilasi => Presentasi yang disesuaikan dengameknpuan murid.

. Organisasi => Murid mengorganisasikan hal yang ldjpe kedalam

bentuk yang logis.

e. Resitasi => Murid menyajikan hasil pekerjaanasaclisan atau
tertulis®’
i. Metode Karyawisata

Metode karyawisata ialah suatu cara penguasaaanhadiajaran

oleh para anak didik dengan jalan membawa mereigslmg ke obyek

yang terdapat diluar kelas atau lingkungaan keladupyata, agar mereka

dapat mengamati secara langsung.

8 Sudirman N. dkkQp.Cit hal: 183.
8" Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahma®p.Cit, him. 88
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Melalui metode ini, siswa-siswi diajak ketempat-pa tertentu
diluar sekolah. Tempat-tempat yang akan dikunjuhgn hal-hal yang
perlu diamati telah direncanakan terlebih dahulo datelah melakukan
kunjungan siswa-siswi diminta untuk membuat lap&fa

Kelebihan metode karyawisata :

1) Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modernng ya
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.

2) Membuat bahan yang dipelajari disekolah menjadhleddevan dengan
kenyataan dan kebutuhan yang ada si masyarakat.

3) Pengajaran dapat lebih merangsang kreatifitas &nak.

Kekurangan metode karyawisata :

1) Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak.

2) Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang

3) Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadiripsis dari pada
tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.

4) Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadagpsgerak-gerik
anak didik dilapangan.

5) Mengeluarkan banyak biaya.

6) Memerlukan tanggung jawab guru dan sekolah atasnkatan
karyawisata dan keselamatan anak didik, terutamgakeésata jangka

panjang dan jauff.

8 R. Ibrahim dan Nana Syaodih Gp.Cit, him. 107.
% |bid., him. 108
% bid., him. 109
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C.Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Agama I slam.
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatan Mutu

Pembelajaran Agama I slam.

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama Islaprasg guru
Pendidikan Agama Islam harus kreatif, professiodalh menyenangkan.
Konsep dan cara untuk meningkatkan mutu pembetajanrstara lain

sebagai berikut:

a. Mengembangkan kecerdasan emosi. Ada beberapa caiak u
mengembangkan kecerdasan emosi dalam pembelajarangdengan:
1) Menyediakan lingkungan yang kondusif.
2) Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis.
3) Mengembangkan sikap empati.
4)Membantu peserta didik menemukan solusi dalamaps@hasalah
yang dihadapinya.
5) Menjadi teladan dalam menegakkan aturan darplidisdalam
pembelajarari*
b. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Daltah ini
peserta didik akan lebih kreatif jika;
1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta dahktdlak ada

perasaan takut.

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajar#meatif dan
MenyenangkafBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 161.
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2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah sedsbas dan
terarah.

3) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat étaktotoriter’

c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang.

Dalam proses pembelajaran, guru Pendidikan Agartamls
berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengdradsermacam
latar belakang, sikap, dan potensi yang kesemudnyaerpengaruh
terhadap perilakunya di sekolah. Dalam proses pljaiban,
mendisiplinkan peserta didik harus dilakukan den@asih sayang
serta harus menyenangkan dalam kegiatan pembelajara

d. Membangkitkan nafsu belajar. Cara membangkitkarsundielajar
antara lain:

1) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan
diinformasikan kepada peserta didik sehingga mene&agetahui
tujuan belajar.

2) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kéemse dan hasil
belajarnya.

3) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripadaimak.

4) Memanfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu daubisi peserta
didik, misalnya perbedaan kemampuan dan latar aetgR

e. Mendayagunakan sumber belajar. Mendayakan sumtsgabdengan

cara.

%2 |pid., him. 165.
% bid., him. 176.
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1) Memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mudgkigan
memahami hal-hal yang berkenaan dengan perpustakaitun
sistem katalog, bahan-bahan referensi seperti; &gaemsiklopedi
dan lain-lain.

2) Memanfaatkan media masa, misalnya: radio, telesigiat kabar
dan majalah.

3) Sumber yang ada di masyarakat, misalnya perusabaasta,
pabrik dan lain-lain®*

2. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama Islkanydk sekali
permasalahan yang dihadapi, sehingga permasalaraebuit menjadi
hambatan untuk mencapai tujuan secara maksimabl&f@nersebut antara
lain:
a. Kendala Pada Peserta Didik Dalam Meningkatkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Peserta didik adalah pihak yang hendak disiapkamkumencapai
tujuan, dalam arti yang dibimbing, diajari, dan ath dalam
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dagamalan
terhadap ajaran agama Islam. Di sisi lain, pendidiku berfungsi
membentuk kepribadian anak dan mengembangkan agaeka

percaya diri.

% \bid., him. 177.
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Kendala yang ada pada anak didik perlu diperhatikatuk
ditindak lanjuti dalam mengatasinya, sehingga tujdalam pendidikan
itu dapat terealisaisi dengan baik. Adapun kenglaley terdapat pada
anak didik adalah segala yang mengakibatkan ad&el@mbanan
dalam belajar. Kendala yang terdapat pada pesddi& dalam
meningkatkan mutu pembelajaran agama Islam, alatiara

2) Kelainan Psikologi.

Fairuz stone menjelaskan bahwa keseimbangdembangan
anak yang tertinggal dalam belajarnya itu lebih ilsed
dibandingkan teman-temannya secara umum. Misalmggeka
dikenal sebagai anak yang kurang pengindraannyasusimya
lemah pendengaran dan penglihatartiya.

2) Kelainan Daya Pikir (Kognitif)

Kelainan daya pikir dianggap yang paling J@én menimpa
anak berkaitan dengan kegiatan belajar. Banyak fwma pakar
yang menjelaskan adanya keterkaitan erat antarserdasan
umumnya bagi anak dan tingkat keberhasilannya db&lajar.

Jika diamati, maka akan ditemukam perilakugyarenyebabkan
adanya keterkaitan antara daya pikir dan anak yé&rgban
belajarnya. Misalnya lemahnya daya ingat hingga ahuthelupakan
materi yang baru dipelajari, lemah kemampuan berjdcnih, tidak

adanya kemampuan beradaptasi dengan temannyahreitddang

% Abdul Aziz Asy syakhsielambanan dalam Belajar dan Cara Penanggulangannya
(Jakarta: Gema Insani), him. 23.
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kebahasaannya baikufradatmaupun dalam menyusun kalimat, dan
cenderung lamban bicara. Sebagaimana mereka hamgd theraih
tingkat pencapaian yang rendah.

Mereka juga tidak dapat berkonsentrasi dalaaktuv lama,
sehingga kemampuan dalam penerapan suatu ilmu lgbemj dan
analisisnya rendah. Terkadang mereka sulit berBkicara rasional
dan cenderung berdasarkan perkiraan. IstilahdstiExsebut besar
pengaruhnya terhadap proses kegiatan belajar’anak.

3) Kelainan Kemauan (Motivasi)

Kemauan dianggap sebagai tetapnya kekuatag stabil dan
dinamis bagi perjalanan seseorang agar dapat mekanutujuan
tertentu dalam hidupnya. Kemauan juga berpengamgarbdalam
kegiatan belajar.

Seseorang yang sudah tidak mempunyai motivasi dalam
melakukan pembelajaran maka dia akan mengalamnidegen dan
tidak ada gairah untuk bersungguh-sungguh. Sebagapengertian
motivasi sendiri yaitu, suatu tenaga atau faktegyerdapat di dalam
diri manusia  yang menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah lakuria.

Jika dikaitkan dengan masalah motivasi, tagiiatakan
bahwa tindakan seseorang sangat tergantung padapasit atau

ekspektansi seseorang terhadap rangsangan yanglapiiga.

% Ipid., him.25.
" Martin HandokoMotivasi Daya Penggerak Tingkah LaRtogyakarta: Penerbit
Konisius, 1992), him. 9.
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Antisipasi yang positif terhadap rangsangan akanimmaulkan reaksi
mendekat, sedangkan antisipasi negatif terhadafu samgsangan
akan menimbulkan reaksi menjauh. Suatu objek aagsangan yang
diduga akan menimbulkan rasa nikmat atau enak al@mmbulkan
reaksi mendekat

4) Keéainan Interaksi (Emosional) Dan Sosial

Teori yang ada menjelaskan bahwa menjalarpgalaku
interaksi (emosional) yang tidak disukai di antanak-anak meliputi
rasa permusuhan, kebencian, kecenderungan marahysakge
overacting mempengaruhi perkelaian, cepat mengabaikan @ang
dan sebagainya.

Jamalat Ghanim dalam teorinya juga menjaiaskhahwa
ketertinggalan anak dalam belajar bagi anak didetralpengaruh
pandangan yang menguasainya, sehingga, munculegtas, tidak
mau bergaul dengan masyarakat, tidak ada tolon@loramn tidak ada
kompetisi positif, tenggelam dalam kehidupan satat@pa arah, tidak
ada perhatian terhadap peraturan sekolah, damdektisewenang-
wenang?®

Yang menjadi problem dalam perserta didikalaiul
ketertinggalan anak dalam belajar. Seringkali naséktertinggalan
dalam belajar menjadi faktor atau kelemahan-kelemassikis yang

dialami anak dan rendahnya kemauan anak untuk aem@lelajaran,

% |bid.
% Abdul Aziz Asy SyakhsQp. Cit, him. 30
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banyaknya pekerjaan rumah, terlalu sibuk dengarsamruselain
pelajaran, menganggap mudah materi pelajaran, daiadaan
mempelajari hal-hal yang kurang baik. Dan segalsuae yang
mengakibatkan lambatnya peserta didik dalam belajarupakan
problem bagi proses belajar mengajar pendidikanrmageslam itu
sendiri.
b. Kendala Pada Pendidik Dalam Meningkatkan Pembelajaran

Agama lslam

Kelambanan dalam belajar kadang disebabkamh dlgak
mencukupinya kegiatan belajar mengajar, buruknygaaran, guru
yang tidak memadi, dan materi pelajaran yang sdiingga tidak
dapat diikuti anak, atau tidak ada kesesuaian argatajaran yang
ditetapkan dan bakat anaR®

Kualitas pembelajaran yang sesuai dengan raanbbu
pendidikan agama Islam dipengaruhi pula oleh sgap yang kreatif
untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekdssm model
pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa pErcapaian
kompetensi, akan tetapi pada saat ini guru yangtikrgrofesional
dan komitmen sulit sekali didapatkan karena prohlém yang
didapat oleh guru itu sendiri.

Secara garis besar Faktor-faktor yang nesgaruhi peningkatan

kualitas guru sebagaimana berikut:

100 bid., him.40.
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1) Orientasi guru terhadap profesinya.

Kesadaran seorang guru terhadap tanggungb jasebagai
pengajar akan mempengaruhi pelaksanaan pembelaggama
Islam.

2) Keadaan kesehatan guru.

Seorang guru harus mempunyai tubuh yang sehatt Salaan arti
tidak sakit dan sehat dalam arti kuat, mempunydugusempurna
energi*®*

3) Keadaan ekonomi guru.

Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya, makakéan debih
percaya diri kepada diri sendiri, merasa lebih andateam bekerja
maupun kontak-kontak sosial lain¥f&.

4) Pengalaman mengajar guru.
Kian lama seorang guru itu menjadi guru, kian mebah baik
pula dalam menunaikan tugasnya untuk menuju keseraan.'*?
5) Latar belakang pendidikan guru.
Profesi guru itu dalam banyak hal ditentukdehopendidikan

persiapannya®*

191 Amir Daim IndrakusumaRengantar llmu Pendidika(Burabaya: Usaha nasional,
1973), him. 173.

192 pjet Sahertian Dan Ida Aleda Saherti@npervise Pendidikan Dalam Rangka
Program Inservise Educatio@dakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 129.

193 Amir Daim IndrakusumaQp. Cit. him. 179.

104 Ali Saifullah, Antara Filsafat Dan Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1989), him.
21.
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c. Kendala Pada Faktor Lingkungan Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Agama lslam
Faktor lingkungan yang menjadi kendala dalam meaitkgan mutu
pembelajaran agama Islam adalah :
1) Kondisi lingkungan sekolah yang buruk, dekasgpaamai, dan
dindingnya kotor%®
2) Lingkungan keluarga yang sedargken home
Orang tua yang sering bertengkar tidak akan Ineeikan ketenangan
kepada anak sehingga proses kegiatan belajanysakan®
3) Rendahnya tingkat ekonomi orang tua.
Dalam kegiatan pembelajaran agama Islam pasti mieimkan
kebutuhan pukok serta fasilitas yang mendukungakagi pembelajaran
tersebut, misalnya buku tulis, alat tulis, buku pgang. Fasilitas belajar

tersebut dapat terpenuhi apabila orang tua menaiikiip uang®’

195 Muhibbin Syah, psikologi Belaja®p.Cit, him.166.

1% 1hid., him. 167.

197 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta : PT. Rineka
cipta, 1991) him. 65.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penélitian

Sesuai dengan judul yang peneliti angkatka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif berbentuk digkriMenurut Meleong,
metode kualitatif adalah sebagai prosedur peaelyang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang yang perilaku
yang dapat diamatiPeneliti menggunakan metode kualitatif kareeeama,
penelitian ini berusaha menyajikan langsung halikdtungan antara peneliti
dan responden dengan tujuan supaya lebih pekamdalenyesuaikan diri
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi ketika gialagan Kedua, data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawara mendalam dan
analisis dokumen. Fakta-fakta dikumpulkan secara lengkap, selayu
ditarik kesimpulan.

penelitian deskriptif adalah laporan penelitian rakzerisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian &poPenelitian diskriptif
menggambarkan isi data yang ada, dalam hal iniahdalpaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu edsydran agama

Islam di SMP Negeri 5 Malang.

! Lexy.J.MeleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2007), him. 4.

2 Dedy Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial lainnya (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2001), him. 155.

% Lexy. J.MeleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Op.Cit, him.11.
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B. Lokas Pendlitian.

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiaanalilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan Oarkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitaradalah berada di SMP
Negeri 5 Malang, jalan WR. Supratman no 12 Mal&MP Negeri 5 Malang
pada tahun pelajaran 2008 - 2009 ditunjuk sebagah satu Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional ( RSBl ) dengan Surat Kegamu Direktur PSMP

Dirjen Mandikdasmen No. 230/C3/Kep/2008.

Alasan penulis memilih SMP Negeri 5 Malang seb#gasi penelitian
karena sekolah tersebut termasuk sekolah favorkKada Malang sehingga
penulis tertarik untuk meneliti upaya guru PendadikAgama Islam dalam

meningkatkan mutu pembelajaran agama Islam di SkEgeN 5 Malang.
C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumenanud key
instrumen) pengumpul datd. Akan tetapi instrumen non manusia juga
dipergunakan dalam penelitian ini. Pada dasarnyéodeedan instrumen
penelitian saling berkaitan antara yang satu dewngag lainnya. Jika metode
pengumpulan data menggunakan variasi metode seymstancara, observasi
dan lain-lain, maka instrumen penelitian adalalepgkapnya.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaniepgh mudah dan

* Sugiyono MemahamiPenelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), him. 60.



68

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgldan sistematis sehingga

lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen non osaa adalah:

1. Pedoman wawancara, sebagai kerangka atau dasan daéngadakan
wawancara dengan aktor yang terlibat sebagai sunuzg@a dalam
penelitian.

2. Pedoman pengamatan.

3. Alat-alat tulis, guna mencatat hasil wawancaraasseiwvaktu menyaksikan
suatu kejadian dalam penelitian.

4. Tape recorder untuk merekam hasil wawancara.

5. Camera untuk menghasilkan data deskriptif yang pgudarharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif daiirea sering dianalisis
secara induktif.

D. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengamber data adalah
subyek dari mana data-data diperdi@erdasarkan pengertian tersebut dapat
dimengerti bahwa yang dimaksud dengan sumber didéalta dari mana
peneliti akan mendapatkan dan menggali informasidze data-data yang

diperlukan dalam penelitian.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dambernya secara
langsung. Dan yang menjadi sumber data primer hdalau bidang studi

Pendidikan Agama Islam.

® Ibid., him 61.
® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107.
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2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperolehddsa yang sudah
ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yalfg ditel sumber
data pelengkap yang berfungsi melengkapi data-gatg diperlukan
oleh data primer. Antara lain berupa dokumen-dokume

Pemilihan informan dalam penelitian ini adalah tkkpurposive
sampling atau sampel bertujudn, dimana peneliti menentukan informan
yang didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atawakaeristik yang merupakan
ciri pokok populasi. Dalam hal ini peneliti menggag bahwa informan
tersebut mengetahui masalah yang diteliti secaradelam dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber yang mantap.

Untuk memperoleh informasi yang relevan dan vafidneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan teknik sagnfitiola salju”
(snowball sampling technique)® yaitu teknik yang mengibaratkan bola salju
yang terus menggelinding, semakin lama semakinrbeksd ini dilakukan
karena dari jumlah sumber data yang sedikit beluampu memberikan
data yang memuaskan, maka peneliti mencari sumndder ldin-lain yang
mempunyai karakteristik sana.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh pemadka digunakan

metode sebagai berikut:

" Dedy MulyanaOp.Cit., him. 187.
8 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,Op. Cit., him.166.
® SugiyonoOp.Cit., him. 54.
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1. Metode Observasi

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan dategan
cara pengamatan dan pencatatan secara sistemalggemae fenomena
yang diseledik’. Observasi yang dilakukan adalah observasi secara
sistematis, dilakukan oleh peneliti dengan mengkamapedoman
sebagai instrumen penelitian.

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti adalah ;
a. Kondisi lingkungan sekolah.
b. Sarana dan prasarana pendidikan yang dilakssdesiah.

c. Kegiatan belajar mengajar.

. Metode Interview

Metode interview merupakan teknik pengumpulan dkagan
cara Tanya jawab sepihak yang dilakukan secarensiits dan
berdasarkan pada tujuan penelitthnMetode ini juga merupakan
wawancara langsung dengan responden sebagai pngknyemberikan
keterangan. Peneliti menggunakan metode interviakv derstruktur
(Instructured interview) dikarenakan peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang tersusun secara sistegtaps hanya berupa
garis besar atau pedoman umum $ajiletode ini bersifat luwes dan
terbuka untuk mendorong subyek penelitian agar hawaya cukup

lengkap dan terjabarkan serta mendalam sesuai nénjgan penelitt>

him.133.

19 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Op.Cit.,

' Dedy MulyanaOp.Cit., him. 180.
12 Sugiyono Op.Cit., him. 74.
3 Dedy MulyanaQp.Cit., him. 181-183.
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3.Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan pelengkap dari penggunamaetode
observasi dan intervieW. Peneliti menggunakan metode ini karena
untuk mencari data melalui dokumen tertulis menpééhal yang
berupa catatan harian, transkip buku, surat kabajglah, foto-foto dan

lain-lain.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

a. Catatan latar belakang SMP Negeri 5 Malang.

b. Struktur organisasi SMP Negeri 5 Malang.

c. Data guru, siswa dan karyawan serta struktur SM#geN 5

Malang.
F. Analisis Data
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh metdiservasi, interview

dan dokumentasi, maka penulis menggunakan tekniisan deskriptif
kualitatif dengan pertimbangan bahwa penelitiarbgmusaha menggambarkan
dan mempresentasikan data secara sistematis, sirtdgka sederhana tentang
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkatu pembelajaran
agama Islam, sehingga lebih mudah dipahami olelelieatau orang lain

yang tertarik dengan hasil penelitian yang telddkdkan.

Mendeskripsikan data kualitatif adalah dengan carenyusun dan

mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikanbayan nyata

% Sugiyono Op.Cit., him. 82.
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terhadap responden. Metode penelitian kualitatibki mengandalkan bukti

berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atode statistik®

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneaituydengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data.

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan,
menggolongkan data dengan cara sedemikian rupagdikgsimpulan
finalnya dapat ditarik atau diverifikasi. Data yasigeroleh dari lapangan
langsung ditulis dengan rinci dan sistematis setglpsai mengumpulkan
data. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitungen memilih hal-hal
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar Mmudatuk
menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempdah peneliti
dalam mencari kembali data yang diperoleh bila rtilgan serta
membantu dalam memberikan kode kepada aspek-zspeftt’®

2. Display data atau penyajian data.

Yaitu mengumpulkan data atau informasi secara sersuyang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan pargambilan
tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan meakmu teks yang
bersifat naratif, selain itu bisa juga berupa rkatrgrafik, networks dan

chart!’ Dengan alasan supaya peneliti dapat menguasaiddataidak

> Deddy mulyanaQp.Cit., him, 150.

16 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: TARSITO, 1988),
him. 129.

7 Ibid.
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tenggelam dalam tumpukan dafd, serta untuk memudahkan peneliti
dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakgnsietanjutnya.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi.

Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncalskipan begitu,
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama pigelberlangsung.
Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpufang valid. Oleh
karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjang dengan cara
memverifikasi kembali catatan-catatan selama piselidan mencari
pola, tema, model, hubungan dan persamaan untukbdiasebuah
kesimpulan®®

G . Pengecekan K eabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicekhdazannya agar
hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkarekatannya dan dapat
dibuktikan keabsahannya. Untuk memperoleh data yeadgl, maka
dalam penelitian ini digunakan lima tekhnik pend@ce dari sepuluh
tekhnik yang dikemukakan oleh Moleong. “Kelima tiktersebut adalah:
1) Observasi yang dilakukan secara terus mene(persistent
observation), 2) Trianggulasi(trianggulation) sumber data, metode, dan
penelitian lain, 3) Pengecekan anggtember check), 4) Diskusi teman

sejawat(reviewing), dan 5) Pengecekan mengenai ketercukupan refrensi

18 | bid.
19 bid., him. 130.



74

(referential adequacy check)”.?° Penjelasan secara rinci adalah sebagai

berikut;

1. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalahtinsen itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti menentukan dalam pengumpuldata.
Keikutsertaan tersebut tidak berlangsung singlpt memerlukan
perpanjangan keikutsertaan pada latar penefitianLangkah ini
dilakukan dengan mengadakan observasi secara terIserus
terhadap subyek yang diteliti, guna memahami géghidn mendalam,
sehingga dapat mengetahui aspek-aspek yang pesasuii dengan
fokus penelitian.
2. Trianggulasi
Trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsatlata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itwkukeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dattekhiknya
dengan pemeriksaan sumber lainf§aHamidi menjelaskan “teknik
trianggulasi ada lima, yaitu: 1) Trianggulasi meto@) Trianggulasi
peneliti, 3) Trianggulasi sumber, 4) Trianggulagiuasi, dan 5)

Trianggulasi teori®®

%0 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,Op. Cit., him.327.
L Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,Op. Cit., him.327
?2 | bid., him.330.
23 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2004, him.83
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3. Diskusi teman sejawat
Dilaksanakan dengan mendiskusikan data yday terkumpul
dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan daahli@n yang
relevan, seperti pada dosen pembimbing, pakar iianeatau pihak
yang dianggap kompeten dalam konteks penelitiamasuk juga
teman sejawdat’
4. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara dtensi
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanasepgoses analisis
yang konstafi®
H. Tahap-tahap Pendlitian.
Selama melakukan penelitian ini, peneliti melal@bérapa tahapan,
antara lain:
1. Tahap Persiapan, meliputi:
a) Pengajuan judul dan proposal penelitian kepadailagur
b) Konsultasi proposal ke Dosen pembimbing.
c) Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai aengalul
penelitian.
d) Menyusun metode penelitian.
e) Mengurus surat perizinan penelitian kepada dariulfak untuk
diserahkan kepada Kepala Sekolah yang dijadikaelopgnelitian.

f) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akizfitdi

24 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Op. Cit., him.334.
% Ibid., him.330
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g) Memilih dan memanfaatkan informan.

h) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

. Tahap Pelaksanaan.

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data pnmgolahan
data, pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

b) Mengadakan observasi langsung.

c) Melakukan wawancara kepada subyek penelitian.

d) Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen.
Pengolahan data dilakukan dengan cara datg ggreroleh dari
hasil penelitian dianalisis dengan teknik analdéta yang telah
ditetapkan.

Tahap Penyelesaian, meliputi:

a) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.

b) Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalukdreultasi
kepada Dosen Pembimbing.

c) Uijian pertanggungjawaban hasil penelitian di degiaman penguiji.

d) Penggandaan dan menyampaikan laporan hasil paneki&pada

pihak yang berwenang dan berkepentingan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN
1. Identitas SMP Negeri 5 Malang
Nama Sekolah

Alamat
No. Telp/Fax/HP

77

. SMP NEGERI &ang
JI. WR. Supnan 12 Malang
341-482713/ 0341-482236

NSS /NPSN : 20.1.05.61.01.004/20%33
Jenjang Akreditasi : A

Tahun didirikan : 1960

Tahun Beroperasi : 1960

Kepemilikan TanafSwasta) :
a. Status tanah

: Hak Guna Bangunan

b.  Luas tanah : 10.240m
Status Bangunan Pemerintah

a. Surat ljin Bangunan No 2527/1986
b. Luas seluruh Bangunan 5.640 m

SumbeData : Dokumentasi SMP Negeri 5 Malang Tahun 2012.

2. Struktur Organisass SMP Negeri 5 Malang

KEPALA SEKOLAH

MANAJEMEN REPRESENTATIF
(MR)
WAKIL KEPALA SEKOLAH
(WAKAJEK)

USAHA

RENLITBANG

A 4

KOMITE SEKOLAH

KEPALA TATA

BENDAHARA

T

KAUR KURIKULUM KAUR KAUR HUMAS KAUR SARPRAS
ISl UKS BUDAYA DAN PERPUSTAKAAN
PROSES EKSKUL LINGKUNGAN LAB KOMPUTER
PENILAIAN TATIBSI LAB FISIKA
LAB BIOLOGI
LAB BAHASA

' 1

y
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V\lIALI KELAS ———— GUIiU KA B:(
! ! !
SISWA

Hubungan Kerjasama.

—_— Hubungan Struktural .

Tidak termasuk dalsystem manajemen mutu.
SumbeData : Dokumentasi SMP Negeri 5 Malang Tahun 2012.
3. Visi dan Mist SMP Negeri 5 Malang
Visi Sekolah
Mewujudkan sekolah unggul bertaraf internasionalngaa
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi degtavawasan
lingkungan dengan dilandasi iman dan tagwa

Indikator Pencapaian visi

Untuk mewujudkan sekolah yang unggul terdapat ketdr
pencapaian visi sebagai berikut:
a.Menghasilkan lulusan yang berkwalitas
b. Memiliki kurikulum yang berwawasan global /nasdlingkungan
c.Melaksanakan pembelajaran  aktif, kreatif, efektifinovatif,

menyenangkan.
d. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yangmmiliki kompetensi
tinggi.

e. Memiliki sarana dan sarana pendukung pembefajaiag memadai.
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f. Melaksanakan pengelolaan sekolah yang berbasisns manajemen
mutu ISO 9001:2008

g. Pembiayaan sekolah yang beracuan standar

h. Menggunakan sistem penilaian yang otentik

I. Terjadi budaya iman, tagwa dan berwawasan lingkn.

Mis Sekolah
Untuk mewujudkan visi sekolah, RSBI SMP Negeri Sang

menetapkan misi sekolah sebagai berikut :

a. Pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan denganmuaskan capaian
NUN terendah dan capaian lulusan yang diterimaMiA&SMK RSBI
di kota malang.

b. Pemenuhan Standar Isi dengan merumuskan stdwapetensi,
kompetensi dasar, pokok materi, dan indikator péapman yang
terwujud dalam sillabus.

c. Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatiéfektif dan
menyenangkan (PAIKEM) untuk mengembangkan poteresenpa
didik secara optimal.

d. Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kepiadidlainnya
melalui peningkatan pendidikan dan pelatihan.

e. Pemenuhan sarana dan prasarana yang memad&i mahdukung
proses pembelajaran dan layanan pendidikan yamgalpt

f. Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang handa

g. Pemenuhan Standar Pembiayaan dengan membendagakaa potensi

yang dapat mendukung pembelajaran yang unggul.
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h. Mengembangakan sistem penilaian yang dapat rkangsemua
kemampuan siswa.

i. Menciptakan lingkungan dan budaya yang kondssifingga warga
sekolah merasa aman dan nyaman di sekolah.

. Melaksanakan pembelajaran bilingual untuk mafajpran matematika
dan ilmu pengetahuan alam (MIPA), teknolodpimasi (TI).

SumbeiData : Dokumentasi SMP Negeri 5 Malang Tahun 2012.

4. Keadaan Tenaga Guru dan Tenaga Karyawan SMP Negeri 5 Malang

Untuk memenuhi kebutuhan jumlah murid yang cukupybi& maka
dibutuhkan tenaga pengajar dan administrasi. DatgaoRalia Guru Dan
Karyawan SMP Negeri 5 Malang Tahun Pelajaran 2@l 2apat dilihat

pada lampiran.

. Keadaan Siswva SMP Negeri 5 Malang
SMP Negeri 5 Malang termasuk sekolah unggulan @i kealang, setiap
tahun menerima ratusan siswa baru. Untuk mengekalihi jelas mengenai

keadaan siswa di SMP Negeri 5 Malang dapat diphdg lampiran.

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Malang

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam aedes
pendidikan. Dengan adanya itu akan menunjang d&legiatan belajar
mengajar, sarana dan prasarana yang dimiliki oMP Slegeri 5 Malang
sangat memadai karena fasilitas yang baik. Adapwana dan prasarana

yang dimiliki dapat dilihat pada lampiran
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B. PENYAJIAN DAN ANALISISDATA
Hasil wawancara dengan empat guru Pendidikan agslama di SMP
Negeri 5 Malang, yakni Bapak M. Bisri, S.Ag, Bapak Mahmud, S. Ag,
Bapak Drs. Edi Sunyoto, M.Pd, dan lbu ErminingshPd.l terkait upaya
peningkatan mutu pembelajaran agama Islam di SNeRMdlang.
1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai tugas mengajar di SMPNNalang ?

“ Saya mengajar di SMP N 5 sejak tahun 1998, ituamawal saya
mengajar karena sebelumya saya belum pernah mendaja

“ Saya mulai mengajar di SMP 5 pada bulan janadmiim 1999. Sebelumya
saya mengajar di Ml Nurul Huda mulyorejo pada tatif96, SMK
Nasional mulai tahun 1997-2008. Saya dulu juga gemengajar di TPQ
An Nur, TPQ Miftahul Huda di daerah Bandulan, jugBQ di Masjid
Agung Jami’ Kota Malang®.

“ Saya mengajar di sini sejak tahun 2008. Sebelarsgya mengajar di
SMP Sriwedari, SMA Sriwedari, dan SMK Sriwedari adejtahun 1986
sampai tahun 2008".
“ Saya mengajar disini sejak tahun 1991. SebeluiSMP 5 Malang saya
mengajar di SMP 5 probolinggo sejak tahun 1984 *.

2. Sebelum guru mengajar pasti sudah memiliki persiapamisal RPP dan
silabus. Apakah Bapak/lbu membuat RPP dan silabodig? Kemudian

ketika mengajar selalu sesuai dengan silabus dént&Bebut?

“ lya, saya membuat sendiri RPP dan silabus, umeRkerapan ketika
mengajar memang seharusnya sesuai dengan RPP ldhos snamun

! Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S.Ag selaku gurlgaéla hari sabtu tanggal 21
april 2012 pukul 12.35 WIB.

2 Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.Ag selaku §dtupada hari senin tanggal
30 april 2012 pukul 12.00 WIB.

¥ Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M.Pd selaku @l pada hari rabu tanggal 2
mei 20012 pukul 11.30 WIB.

* Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.Pd.l. selgkui PAI pada hari jumat tanggal
4 mei 2012 pukul 10.30 WIB.
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kenyataan di kelas biasanya berbeda karena siaagkondisi tidak sesuai
dengan5 yang direncanakan, kalaupun ada perubahargkmu hanya
sedikit”.

“lya, saya membuat perangkat pembelajaran namusimdalenerapannya
memang saya mengutamakan apa yang ada dalam skéaaribiasanya
ketika di kelas saya mengembangkan skenario yaageagantung situasi

dan kondisi”®

“semua perangkat pembelajaran mulai silabus, RRPa,promes, dan lain
lain itu semua saya membuat sendiri. Dalam penerg@a harus
disesuaikan dengan perangkat pembelajaran tersebut”

3. Dalam penerapan materi pelajaran apakah berpedderayan kurikulum
yang ditentukan oleh pemerintah?

“ Di SMP 5 untuk materi Pendidikan Agama Islam ngungakan kurikulum
KTSP yang ditentukan pemerintah yakni dua jamjaeda setiap minggu,
tapi kami menambahkan satu jam pelajaran tersenditik hafalan juz
‘amma. Pada awalnya satu jam tersebut digunakamk ymlajaran baca
tulis Al Quran namun sekarang digunakan untuk laaffuz ‘amma”?

4. Dalam penerapan materi pelajaran ketika kegiatidsenengajar apakah

menggunakan metode yang bervariasi?
“iya, saya menggunakan metode yang bervariasiase&gngan materi,
misalkan materi Al Quran menggunakan metode pkaltarus sesuai
tajwidnya kemudian terus dilatih. Untuk materi S{dsaya menggunakan
metode diskusi®.

“iya jelas menggunakan metode bervariasi kalaaktidervariasi siswa
akan bosan. Karena di SMP 5 pembelajarannya berb@si saya sering
memanfaatkan fasilitas yang ada, semisal bab tgnthaji saya
menjelaskan dengan diserta tayangan tentang h#glun&€CD, dengan
begitu siswa akan merasa tertarik. Siswa biasamya suruh untuk

membuat power point kemudian dipresentasikan dadéelas™°

® Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.®g, Cit.

® Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M®aCit.

"Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.P, Cit.

: Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S.Ap.Cit.
Ibid..

% \wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M@uCit.
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iya, saya menggunakan metode yang bervariasi, papa awal
pertemuan saya biasanya menggunakan metode cetari@diih dahulu
untuk sekedar menyampaikan garis besar materi g&ag diajarkan,
baru kemudian mengkombinasikan dengan metode amigH

“ bervariasi sesuai dengan materi, kalau memang thisraktekan ya
menggunakan metode demonstrasi semisal khotbalt,jsmeea diberi
tugas membuat teks khotbah jumat kemudian diprihteldi kelas.
Bagi yang tampil dengan baik maka disuruh untuk jegénkhotib
beneran di sekolah ketika sholat jumat di sekotah”.

. Dalam penerapan materi pelajaran ketika prosesatayi belajar

mengajar apakah menggunakan strategi yang benZarias

“lya, melihat situasi dan kondisi siswa di dalaniaketersebut. Setiap
anak memiliki karakter yang berbeda. Di sinilahgpeseorang guru
harus mampu membaca karakter siswa kemudian meakaurstrategi
apa yang sesuai supaya tujuan pembelajaran dagapaé >

“ lya, disesuaikan dengan materi yang ada seribtdasyang tersedia.
Sebelumnya dilihat dulu standar kompetensi yangn akiicapai,
kemudian saya menentukan strategi apa yang cogunakan dalam
materi tersebut dengan mempertimbangkan fasiliteg tersedia serta
situasi dan kondisi ketika proses kegiatan peméelaj*

“ lya, saya sesuaikan dengan kemampuan anak, lata@ak yang
memang pintar enak ngajarnya diajari sedikit sudsngerti namun
anak yang kurang pandai memerlukan strategi khegpaya dia juga
bisa mengerti seperti temannya yang lain. Tujuambmtajaran kan
menjadikan anak yang sebelumnya belum mengerti adempengerti
materi yang diajarkan tersebdf".

. Saya melihat di website SMP N 5 Malang bahwa perbirigan
terhadap siswa dilakukan dalam tiga bentuk pemdraaj yakni

pembelajaran tatap muka, proyek, dan produk. Bam@npenerapan

* Wwawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.@g, Cit.

12 \Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.Pd, Op. Cit.

13 Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.Ag, Op. Cit.
14 Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M.Pd, Op.Cit.
> Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.Pd, Op. Cit.
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tiga bentuk pembelajaran tersebut untuk mata palaj@endidikan
Agama Islam?

“untuk pembelajaran tatap muka ya kegiatan belaj@ngajar di kelas,
setiap minggu dua jam pelajaran untuk materi agsesaai kurikulum
KTSP, satu jam pelajaran untuk hafalan juz ‘ammaukl Pembelajaran
proyek misalnya sholat dzuhur dan sholat jumatabesjah di sekolah.
Untuk pembelajaran produk kalau agama produknysisa hafal juz
‘amma. Banyak sekali manfaat yang dirasakan ketikeva hafal juz
‘amma, ini pernah saya rasakan ketika saya mondK.&

“ pembelajaran tatap muka seperti yang di kela iba materi agama
Islam yang sesuai di modul maupun hafalan juz ‘amAda juga

program imtaq, jadwal program ini setiap hari rgaon pertama diisi

dengan kajian keislaman. Dipandu oleh pemateri glama PAI maupun

guru mata pelajaran lain yang memiliki kapasitasl&ean yang bagus.
Jadi pemateri memberikan kajian di studio kemuditayangkan secara
langsung ke televisi yang sudah disediakan di ngasimasing kelas.
Pembelajaran produk berarti siswa membuat produdalmya power

point maupun karya tuli$®.

. Bagaimana cara Bapak memberi motivasi kepada smwpaya giat
dalam belajar?

“ Cara saya memotivasi siswa dengan menceritakaggb@man saya
sendiri, bagaimana saya dulu ketika sekolah. &arusebagai teladan
yang harus diteladani oleh siswa. Selain itu sayma®aritakan kisah
para sahabat Rasul dan juga tokoh tokoh orang tgdaly sukses dengan
harapan siswa bisa meniruny&® .

“ Saya memberi motivasi langsung kepada siswa dga jewat orang
tuanya, percuma kalau di sekolah siswa diberi mstinamun orang
tuanya membiarkan saja atau tidak perhatian kepaadlnya, jadi orang
tua juga harus dilibatkan dalam memotivasi sisita”.

“ Saya menanamkan kepada siswa sikap kerja kerasen&
sesungguhnya di dalam kesulitan pasti ada kemudaBapa juga
menanamkan kepada siswa untuk giat belajar mdialdits hadits yang
berkaitan tentang mencari ilmu, seperti tuntutlaiuisampai ke negeri
Cina. Saya juga mencontohkan orang orang yang sellées, dari situ

'8 Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.@g, Cit.
" Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M®uiCit.
8 \Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.®g, Cit.
9 Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S.Ap. Cit.
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siswa akan termotivasi untuk mencontoh orang yaglght sukses
tersebut™,

. Bagaimana cara ibu memberi motivasi kepada sisvpaysu mereka
berfikir kreatif dan inovatif ?

“ Pertama saya hanya menjelaskan sedikit mengeatgriryang akan
diajarkan, saya hanya member stimulus saja, kemigisgava merespon
stimulus yang saya berikan dengan mengembangkarmeamperluas
pengetahuannya lewat buku, internet, dan medianyain Biasanya
mereka saya suruh membuat power point, denganubegiteka akan
berfikir kreatif dan inovatif?*

. Bagaimana penilaian atau evaluasi yang Bapak/Ibomalkan untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran?

“ Pelajaran agama Islam sangat luas cangkupanidak bisa hanya
dilihat dari nilai rapor maupun nilai ulangan. Mamganilai tersebut
penting sebagai nilai akademik siswa, namun yabg Ipenting lagi
adalah siswa tidak hanya mendapatkan nilai yangudagpja tapi
kegiatan atau aktifitas kesehariannya juga harusladi bagaimana
sholatnya, bagaimana ngajinya, bagaimana ibadaf l@nnya. Juga
bagaimana akhlaknya terhadap orang tua, guru, wga femannya”.
Untuk mengetahui siswa mengerjakan sholat apé& tikami sediakan
jurnal untuk diisi siswa dengan tanda cek apabikengerjakan dan
diberi tanda silang apabila tidak mengerjakan. Renbegitu secara

tidak langsung kita juga melatih siswa untuk betljujar”.??

“ Dari ulangan harian, ujian tengah semester, updhir semester,
tugas-tugas, pre test, maupun nilai praktek, itwkinilai akademiknya.
Untuk menilai kebiasaan ya kita lihat keseharisawai apakah sudah
baik apa belum, ilmu agama Islam yang telah didamatsudah
diamalkan apa belum dalam kehidupan sehari Rari”.

“ mengevaluasinya secara terpadu, pertama darimddul yang sesuai
dengan silabus, kedua laporan program imtaq yamgkaeatat, hafalan
juz ‘amma, ulangan harian, ujian tengah semesjian akhir semester,

2 Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M®uiCit.
2L Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.Roj, Cit
22 \Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S.&p. Cit.

2 Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.@g, Cit.



86

dan kegiatan agama Islam seperti peringatan Magibi Muhammad
SAW, Isro’ mi'roj, dan lain sebagainy&®.

10.Apa saja indikator keberhasilan yang sudah Bapald#pai?

“ Nilai sudah melebihi KKM, kelas 7 nilai KKM 78,ekas 8 KKM 76,

kelas 9 KKM 78. Tidak cukup hanya dari nilai sagitjuga aktifitas

sehari hari misalnya berakhlakul larimah, bersesal dengan
masyarakat, kedisiplinan, rasa tanggung jawab |alarsebagainya juga
harus bagus®

“ Apabila nilai sudah melebihi KKM, kelas 7 nilaiki 78, kelas 8
nilai KKM 76, kelas 9 nilai KKM 78. Kalau nilai mésdibawah KKM

ya harus remidi, kalau sudah diremidi masih kuramag perlu ada
penanganan khusus terhadap anak tersebut supaga fpgmbelajaran
tercapai”?®

“ Dari nilai anak itu sudah melebihi kriteria ketasan minimum apa
belum, kemudian dari catatan jurnal sholatnya dga keseharian anak
tersebut. Sebenarnya pelajaran agama Islam initidak hanya teori

saja, 2;/ang lebih penting lagi adalah praktek dalahidupan sehari

hari”.

11.Bagaimana upaya Bapak/lbu untuk meningkatkan metubelajaran
agama Islam di SMP Negeri 5 Malang?

“ Dalam pembelajaran saya melakukan pendekatan kepad#aerlebih
dahulu, dengan begitu anak akan senang kepadasghingga guru
mudah dalam menjelaskan materi kepada siswa. Agpghilu dan siswa
dalam keadaan hati yang gembira dan senang nmalkiaydng diberikan
oleh guru mudah diserap dan dipahami oleh siswangYkedua
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasudigan dengan
materi yang akan diajarkan. Yang ketiga memanfaatkailitas yang
ada di sekolah misalnya televisi, LCD, laptop s@pgembelajaran
menarik dan tidak bosan. Yang penting supaya sisweasa senang
dalam belajar dan tidak merasa terbebani. Saya nuglakukan kerja
sama dengan orang tua siswa, percuma kalau gusekdilah sudah
berupaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran degmng tua tidak
mau tahu dengan pembelajaran siswa. Jadi orangdya sarankan
untuk membimbing dan mengawasi belajar anak dawitalst keseharian
yang dilakukan oleh anak. Sebenarnya pembelajajama Islam tidak

24 \Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, MBuiCit.
% Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.®g, Cit.
%6 Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.R@i, Cit.
2" Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S.A&p. Cit.
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sebatas hanya di kelas saja, dimanapun dapat kidakpembelajaran
agama Islam, karena keterbatasan waktu perjumpdameaguru agama
Islam dan siswa maka perlu adanya kerjasama demgeny tua. Saya
juga memberi reward kepada siswa yang berprestasigan begitu
mereka akan berkompetisi atau bersaing untuk megguy terbaik.

Upaya yang lain dari diri saya pribadi dengan caemambah wawasan
saya mengenai ilmu agama maupun ilmu mengajar, gapg lakukan

a(ggllah aktif di madrasah diniyah dan juga mengigelatihan pelatihan

“ Dalam meningkatkan mutu pembelajaran saya meratdda fasilitas

yang sudah tersedia disini, karena SMP 5 berb#&3ls detiap kelas
sudah ada televisi yang digunakan untuk pembelajagama Islam
setiap hari rabu jam pertama, ada pemateri di gtyaing menjelaskan
materi keislaman kemudian ditayangkan di semua skeldiswa

merangkum isi materi tersebut, siswa juga bisaabga seputar
keagamaan melalui sms. Kalau proses kegiatan beftegagajar yang
sesuai kurikulum saya juga menggunakan fasilitag yarsedia, semisal
laptop dan LCD. Biasanya saya tayangkan programbpkjaran yang
menarik sehingga siswa merasa tertarik dan semdmedar. Dengan
begitu siswa lebih cepat memahami materi yang rdiaga Di SMP 5

beda dengan SMP-SMP yang lain dalam hal seragaiagraen siswa
SMP 5 yang laki laki memakai celana panjang sedamgiang

perempuan memakai rok panjang, padahal biasanya lssdwa SMP
negeri mamakai rok atau celana yang pendek, namungyru agama
di sini prihatin melihat siswa yang memakai rok daslana pendek,
mereka kan sudah besar dan sudah baligh auratmya Hautupi. Ini

juga salah satu dari pembelajaran, yakni mengajaiawa untuk
menutup aurat #°

“Tujuan pembelajaran adalah supaya siswa harus uasagkompetensi
dasar yang ada di kurikulum, tapi saya kembangkawlis kompetensi
dasarnya. Jadi targetnya tidak hanya kompetensrdgsng ada di
kurikulum saja. Jadwal mata pelajaran Pendidikaamg Islam disini
kan tiga jam pelajaran per minggu, dua jam untukemaang sesuai
kurikulum satu jam hafalan juz ‘amma. Selain dua jantuk materi
pelajaran dan satu jam untuk hafalan juz ‘amma pdgprogram imtaq
yakni pembelajaran agama Islam yang dipandu oletu g studio
kemudian ditayangkan ke setiap televisi yang adakelas. Siswa
menyimak dan mencatat materi yang nanti akan dioiéd guru agama.
Di SMP 5 juga ada khotmil Quran setiap hari junakhir bulan.
Kegiatan ekstrakulikuler yang berhubungan dengaamaglIslam ada
BDI (Badan Dakwah Islam), peningkatan pembinaanabalcQur'an,

28 pai
ibid
29 Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.@g, Cit.
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sholawat banjari, dan giroatil Quran. Selain iuga ada pembelajaran
melalui PHBI seperti acara maulid Nabi Muhammad SAS¥’ mi'raj
Nabi Muhammad SAW, idul adha, pondok ramadhan.afeathemulai
kegiatan belajar mengajar diawali dengan membacaafk Husna
terlebih dahulu, sebenarnya disitu juga ada propembelajaran
pengenalan kepada nama-nama Allah dengan haragaa siapat
memahami serta mengamalkan hikmah dari Asmaul husrsebut
dalam kegiatan sehari-hari. Upaya dari diri sayadse dengan cara
mengikuti diklat, seminar, dan lain-lain. Di masjleat saya sering
membina masyarakat dengan menjadi khotib. Untuk amdéah

pengetahuan keislaman saya berlangganan tabloii mext. ">°

“upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran agatamlya dimulai
dari saya sendiri, artinya guru harus mampu mergjuieslas dalam
artian materi dan kemampuan mengajar harus sudak Saya
mempersiapkan perangkat pembelajaran, kemudian gueagan
metode yang bervariasi sesuai dengan materi yarmjarkian,
menggunakan strategi dan pendekatan kepada sistaarsemanfaatkan
fasilitas yang tersedia. Siswa biasanya saya lgast untuk mencari
literarur baik di perpus maupun internet tentangpfeena atau kejadian
yang baru kemudian dikaitkan dengan materi agartean)sdengan
begitu mereka akan lebih faham dan bisa mengamkihdh dari
pembelajaran karena memang ada fenomena atau dejaglata yang
terjadi. Saya juga memberikan refleksi, jadi ketigigwa menemui
masalah kemudian saya beri solusi. Di sini setiap jomat ada sholat
jumat berjama’ah, kadang yang menjadi khotib ya dewa sendiri,
siswa siswa yang memiliki potensi kami latih unbhétkhotbah dan juga
ditampilkan ketika sholat jumat sungguhan, tidaky@apraktek di kelas
saja. Upaya dari saya sendiri untuk menambah paimg@h dengan cara
membaca buku, mengikuti seminar ,mengikuti pengajkanbrowsing

di internet”3!

12.Kendala apa saja yang Bapak/lbu alami ketika mdaaitkgn mutu
Pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 5 Malang?

“ Yang menjadi kendala adalah ketika siswa tidakabmembaca al
Qur'an, padahal al Quran merupakan inti dari ajaegama Islam.
Kendala yang lain yakni persepsi orang tua berlzda tidak sejalan
dengan pembelajaran yang ada di sekolah, misaktyjkeaksiswa berbuat
kesalahan kemudian guru menghukum dengan menyiswh sersebut
menyapu. Maksud dari guru sebenarnya kan baik, regnmolkuman

%0 Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M®uiCit.
1 Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.F®l, Cit.
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dengan cara mendidik tetapi orang tua tidak terijika anaknya
diperlakukan seperti itu?

“ kendalanya yakni siswa ramai di kelas dan tidagmperhatikan
pelajaran. Selain itu jika siswa malas belajar atswa sering
meninggalkan pelajaran juga menjadi kendala ketkan meningkatkan
mutu pembelajaran agama Islam. Kalau dari fasilfasg menjadi
kendala adalah kran air di mushola kecil karena pip yang disalurkan
ke mushola kecil kemudian harus di bagi ke banyak kotomatis air
yang keluar di kran kecif®

“Saya rasa sedikit sekali kendala yang saya alatand peningkatan
mutu pembelajaran agama Islam di SMP 5 karenandfasilitas sudah
lengkap, siswanya pun tergolong siswa yang ceathgigak sulit untuk
mengajar mereka™

“Kendalanya yakni anak bandel. Kadang mereka raketika proses
kegiatan belajar mengajar, tidak mengerjakan tugidak konsentrasi
ketika belajar, melakukan aktivitas lain selairejsian agama Islam®.

13.Bagaimana solusi mengatasi masalah tersebut?

“Ketika siswa tidak bisa membaca al Qur'an, sotlesi kendala tersebut
adalah kami adakan pembinaan khusus bagi siswasygng belum
bisa baca al Qur'an setelah pulang sekolah. Kengatag lain yakni

persepsi orang tua berbeda atau tidak sejalan deyegabelajaran yang
ada di sekolah, misalnya ketika siswa berbuat kbsal kemudian guru
menghukum dengan menyuruh siswa tersebut menyapksud dari

guru sebenarnya kan baik, memberi hukuman dengen roandidik

tetapi orang tua tidak terima jika anaknya diparkdn seperti itu.
Solusi dari kendala tersebut kita mengganti hukuryamg yang lain

supaya tidak ada salah faham dengan orang tua’siéwa

“ Ketika siswa ramai di kelas dan tidak mempertatikpelajaran,
solusinya saya tangani sendiri dengan memanggilk ateasebut
kemudian saya bacakan surat al Fatihah, seteladayjta suruh mengisi
buka catatan pelanggaran dan saya nasihati pelan gengan bahasa
yang halus. jika siswa malas belajar atau siswangeaneninggalkan
pelajaran, solusinya saya koordinasi dulu dengam @K kemudian
siswa tersebut dipanggil ke BK ditanya alasannyanaka malas atau
meninggalkan kelas ketika pelajaran. Kemudian dgikumemberikan

%2 Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S.Qp. Cit.

% Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.®g, Cit.
¥ Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M®uiCit.
% Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.R@i, Cit.
% Wawancara dengan Bapak M.Bisri,S,@p. Cit.
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bimbingan khusus kepada siswa tersebut. Masalah &radi mushola
kecil , solusi dari masalah ini akan ada renovasshmla Insya Allah

dua bulan lagi akan direnovasi seluruh mushola dsuk pipa airnya
n 37

“ kendala masalah anak bandel, ramai ketika prasggatan belajar
mengajar, tidak mengerjakan tugas, tidak konsarkedia belajar, dan
melakukan aktivitas lain selain pelajaran agamanisiSolusi yang saya
lakukan yakni apabila ada siswa yang tidak menganaugas maka dia
akan saya beri bonus tugas selain tugas yang iadedrjakan tadi. Bagi
anak yang tidak konsentrasi saya tegur kemudiara saglakukan

pendekatan kepada anak tersebut. Kalau memangnsulistas tidak

mendukung, misalnya jam terakhir sehingga banyakg ydidak

konsentrasi maka saya kasih permainan terlebih ldahtau saya
tayangkan slide-slide supaya mereka konsentrasukUmengatasi agar
mereka konsentrasi terhadap pelajaran agama Islam tidak

mengerjakan aktivitas lain ketika berlansungnyasesopembelajaran
biasanya saya keliling ke bangku -bangku terlel@hutl apakah ada
buku buku lain selain pelajaran agama Islam apak tichrena biasanya
mereka mengerjakan tugas lain atau belajar matgapah selain agama

Islam” 38

3" Wawancara dengan Bapak Ali Mahmud,S.@g, Cit.
% Wawancara dengan Ibu Erminingsih, M.R@#. Cit.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A.Upaya Guru Pendidikan Agama Isdlam Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Agama lslam di SMP Negeri 5 Malang

Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yamgatabesar
terhadap pelaksanaan pembelajaran agama Islamabakididiknya. Guru
pendidikan Agama Islam harus mampu menguasai, meagkan, dan
mengelola kelas sehingga proses kegiatan belajagajee menjadi lancar
serta tujuan pembelajaran agama Islam dapat tercapa

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama Islaseldlah, perlu
upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah, Wdmgm guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang setiap haandwik dan
mengajarkan materi pelajaran agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakulehadap empat
guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malayakni Bapak Ali
Mahmud, S.Ag, Bapak M. Bisri, S.Ag, Bapak Drs.Edn$oto, M.Pd, dan
Ibu Erminingsih, M.Pd.l, dapat diketahui bahwa k@ngekali upaya yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalamingkatkan mutu

pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 5 Malang.
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Dalam meningkatan mutu pembelajaran agama IslaBMVi® Negeri 5
Malang, guru Pendidikan agama Islam harus kreatibfessional, dan
menyenangkan. Konsep dan cara untuk meningkatkgn pembelajaran

agama Islam di SMP Negeri 5 Malang antara lain gaildaerikut:

1. Mengembangkan kecerdasan emosi. Ada beberapa catak u

mengembangkan kecerdasan emosi dalam pembelajarandengan:

a. Menyediakan lingkungan yang kondusif.

Lingkungan SMP Negeri 5 Malang termasuk lingkungang
kondusif, meskipun terletak di tengah kota namwmgubelajar jauh
dari jalan raya. Di dalam sekolah banyak terdamgioponan dan
taman yang dipenuhi dengan berbagai tanaman dagabsehingga
sirkulasi udara di dalam sekolah menjadi baik, aseiswa tidak
merasa gerah ketika proses pembelajaran agamabsidamgsung.

Di dalam ruang kelas terdapat fasiltas pemmja
pembelajaran yang baik, misalnya papan tulis, $pideja dan kursi
yang layak pakai, LCD, dan televisi

b. Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis.
Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan pendekatan

kepada siswa sehingga siswa merasa senang kepadadgagan
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begitu siswa akan senang pula terhadap mata pelajgang
diajarkan.

Dalam proses pembelajaran agama Islam, guru Pé&adidi
Agama Islam memberikan kesempatan kepada siswak untu
mengekspresikan dirinya dengan cara membuat powant p
kemudian mempresentasikan di dalam kelas. Siswia $elning aktif
dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitatotivator, dan
korektor.

c. Membantu peserta didik menemukan solusi dalampsetasalah
yang dihadapinya.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malang
selalu membantu siswa menemukan solusi dalam setzgalah
yang dihadapinya baik itu berkenaan dengan petajdrakelas
maupun tidak.

Permasalahan yang sering timbul di kelas adaddiiek
siswa tidak bisa membaca Al Qur'an, solusi darmzesalahan
tersebut adalah mengadakan jam tambahan di luakukum
(ekstrakulikuler) khusus untuk belajar membaca Al Qur’an.

Sedangkan permasalahan yang ada di luar kelas,
berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepagbak Ali

Mahmud, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islarhwaasanya
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beliau pernah menemui siswanya yang sedang mengaliasalah
berat hingga dia tidak mau lagi melanjutkan sekoBdmpak Ali
Mahmud kemudian mendatangi rumahnya kemudian keebic
dengan orang tua siswa yang sedang mengalami gaiahan
membantu mencarikan solusi dari permasalahan tersasthirnya
siswa tersebut mau melanjutkan sekolah lagi.

d. Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan disigdilam
pembelajaran.

Aturan dibuat untuk ditaati, baik itu bagi guraumpun
bagi siswa. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Ke§e
Malang menjadi teladan bagi siswa, guru Pendidikgama
Islam di SMP Negeri 5 Malang berpenampilan rapiasdrsiplin
dalam pembelajaran.

2. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaranar@ahal ini
peserta didik akan lebih kreatif jika,;
a. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik tdlak ada
perasaan takut.
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malaetalu
memotivasi siswanya untuk berfikir kreatif dan iatiff Pembelajaran
agama Islam di SMP Negeri 5 Malang lebih sering ggenakaractive

learning, jadi siswa yang lebih banyak aktif dalam prosasipelajaran.
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Guru Pendidikan Agama Islam akan menilai keaktgewa
ketika proses pembelajaran, dengan begitu siswa skanotivasi
untuk aktif di kelas dan menimbulkan rasa percayaydng besar
terhadap dirinya serta tidak takut untuk mengelskaa potensi
yang ada pada dirinya.

b. Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah sedasbas dan
terarah.

Guru Pendidikan Agama Islam sering menggunakan deeto
diskusi dalam kegiatan pembelajarametode diskusi adalah suatu
cara penyajian bahan pelajaran dimana guru menarek&sempatan
kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mealkga
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, bmaimn
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pelnagcatas suatu
masalah.

Dengan menggunakan metode diskusi siswa akan barkkasi
iimiah secara bebas dan terarah dengan bimbinganRgndidikan
Agama Islam.

3. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang.
Dalam proses pembelajaran agama Islam, guru éikadiAgama
Islam berhadapan dengan sejumlah peserta didik adergrbagai

macam latar belakang, sikap, dan potensi yang kesmeya itu



96

berpengaruh terhadap kebiasaannya dalam mengilartibg@ajaran
agama Islam di sekolah. Dalam proses pembelajaramdisiplinkan
peserta didik harus dilakukan dengan kasih sayang.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malaagam
mendisiplinkan siswa dengan cara kasih sayang, merapak Ali
Mahmud, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam gatakan
bahwa jika anak melakukan kesalahan kemudian dimaralagi ada
tindak kekerasan maka tidak akan mengatasi masagddinkan akan
menambah masalah.

. Membangkitkan nafsu belajar. Cara membangkitkansundbelajar,

antara lain:

a. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas diamu
disampaikan kepada siswa.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malang
sebelum mengajar melakukan persiapan terlebih dabehgan
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Di dedacana
pelaksaan pembelajaran tersebut disusun standarmpetensi,
kompetensi dasar,tujuan pembelajaran, dan indikdgogan jelas
kemudian disampaikan kepada siswa. Dengan begtuMasakan

mengetahui tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
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b. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang koemse dan hasil

belajarnya.

Setelah melakukan evaluasi untuk mengetahuipkoensi
dan hasil belajar siswa, guru pendidikan agamamista SMP
Negeri 5 Malang membagikan hasil evaluasi terskbpada siswa.
Tujuan membagikan hasil evaluasi tersebut adaladr agpwa
mengetahui kompetensi dan hasil belajarnya. Apafila siswa
sudah bagus guru memotivasi siswa agar mempertahaniai
tersebut, sedangkan bagi siswa yang nilainya kulmagus guru
Pendidikan Agama Islam memotivasi supaya lebihlggédjar.

. Pemberian pujian dan hadiah.

Pemberian pujian dan hadiah sangat diperlukan untuk
membangkitkan nafsu belajar siswa, dengan pembetgan dan
hadiah siswa menjadi termotivasi untuk giat belajar

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malang
selalu memberikan pujian dan hadiah kepada siswag ya
berprestasi. Ucapan pujian sering diberikan kepsidaa ketika
proses pembelajaran agama Islam, entah itu ketsiveasberhasil
menjawab pertanyaan, tampil bagus ketika presentasndapat

nilai ulangan yang bagus, atau hafal semua sudat jpaz ‘amma.
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Bagi siswa yang hafal semua surat pada juz ‘amdak t
hanya mendapat pujian nhamun juga ada piagam pegagramdan
hadiah berupa uang tunai.

5. Mendayagunakan sumber belajar yang tersedia.

a. Dalam proses pembelajaran agama Islam, guru Pé&adidi
Agama Islam memanfaatkan fasilitas penunjang pemgdrah
yang berada di sekolah seperti LCD, buku di pegkasin,
mushola, mushaf Al Qur'an dengan semaksimal mungkin

b. Guru Pendidikan agama Islam memanfaatkan media ,masa
seperti radio, televisi, surat kabar, internet deajalah dalam

proses pembelajaran pendidikan agama Islam.

6. Penggunaan metode yang bervariasi dalam prosesepsgaran

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Malang
menggunakan metode yang bervariasi dalam menyampaiateri
pembelajaran agama Islam menyesuaikan dengan nyategi akan
diajarkan. Metode yang biasa digunakan dalam peajdrah agama
Islam yakni metode ceramah, diskusi, demonstrasiya jawab,
problem solving, dan karyawisata, sebagaimana |[asaje berikut:

Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran digalgikan
guru dengan penuturan atau penjelasan lisan sdeagsung

terhadap siswa, kelebihan metode ceramah adalabh gudah
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menguasai kelas, mudah mengorganisasikan kelpat diékuti oleh
jumlah siswa yang banyak dalam satu ruangan, mudah
mempersiapkan dan melaksanakannnya, guru mudahrangkan
pelajaran dengan baik

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahdejapsn
dimana guru memberikan kesempatan kepada siswan{gek-
kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan hingana
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau useny
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Dengan menggunakan metode diskusi, guru Pendidigama
Islam mampu menyadarkan anak didik bahwa masakgbatd
dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan sat@bggn saja,
menyadarkan anak didik bahwa berdiskusi mereka ngsali
mengajukan pendapat secara konstruktif sehinggat ddiperoleh
keputusan yang lebih baik, membiasakan anak didikuku
mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berlEtagan
pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap molera

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahanagseia
dengan menerangkan atau memprtunjukkan kepada sssafl
proses, situasi atau benda tertentu yang sedargjajip, baik

sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertagaterpenjelasan
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lisan. Dengan menggunakan metode demonstrasi &bNamudah
memahami apa yang dipelajari, proses pelajarah lalenarik, siswa
dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikarrame®ri dengan
kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.

Metode tanya jawab adalah cara penyampaian palajeagan
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawaldau
sebaliknya murid bertanya dan guru memberikan jawalengan
menggunakan metode tanya jawab maka dapat menark d
memusatkan perhatian siswa, merangsang siswa umdldgtih dan
mengembangkan daya piker dan daya ingatnya, meraygykéan
keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat, serta mengetahui kemampesdikirb
siswa dalam mengemukakan pokok-pokok pikiran dalam
menjawabnya.

Metode problem solving (metode pemecahan masdakan
hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga mernEaiedu metode
berfikir, sebab dalam problem solving dapat mengg§an metode-
metode lainnya yang dimulai dengan mencari datapaakepada
menarik kesimpulan. Dengan menggunakan metodenaka siswa

dapat meningkatkan ketrampilan Dberfikir logis atakmiah,
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memperoleh pengalaman proses dalam menarik keampuampil
dalam menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-ha

Metode karyawisata ialah suatu cara penguasaam Ipethaaran
oleh para anak didik dengan jalan membawa merekgsilag ke
obyek yang terdapat di luar kelas atau lingkundadmdupan nyata,
agar mereka dapat mengamati secara langsung. Mktogawisata
menerapkan prinsip pengajaran modern yang mema&aafaat
lingkungan nyata dalam pengajaran serta membuaanbatang
dipelajari disekolah menjadi lebih relevan dengamyataan dan
kebutuhan yang ada si masyarakat sehingga pengajagat lebih

merangsang kreatifitas anak.

7. Menambah program pembelajaran agama Islam
Pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 5 Malangktid
sebatas pembelajaran agama Islam yang sesuai ddwogdnlum
yakni dua jam pelajaran perminggu, namun ada pey#rah agama
Islam selain jam tersebut, yakni :
a. Satu jam pelajaran per minggu untuk hafalan juzram
Tujuan dari pembelajaran ini adalah siswa SMP Neger
Malang hafal semua surat pada juz ‘amma setelabs ldari
sekolah. Pada kelas tujuh siswa diharapkan mampgmaéal tujuh

belas surat, kelas delapan hafal dua belas salas kembilan tujuh
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surat. Sehingga harapannya seluh siswa hafal searatipada juz
‘amma ketika siswa sudah lulus sekotah.
b. Program imtaq.
program imtag adalah program dari SMP Negeri 5 NMgla
dengan tujuan untuk menambah iman dan tagwa sis@aru
Pendidikan Agama Islam secara bergantian menjachajesi
dalam program ini. Guru pendidikan Agama Islam naemyaikan
materi di studio kemudian disiarkan ke telivisi gaherada di
setiap kelas. Siswa mencatat materi yang disampaigeswa juga
bisa menanyakan suatu permasalahan kehidupan skhdri
melalui SMS.
c. Khotmil Qur'an secara rutin.
Di SMP Negeri 5 Malang diadakan khotmil Qur'agcara
rutin setiap satu bulan sekali pada hari jumat gunterakhir. Di
dalam kegiatan tersebut terdapat pembelajaran a¢glam, yakni
membiasakan membaca al Qur'an.
d. Sholat jum’at berjama’ah di sekolah.
Di SMP Negeri 5 Malang diadakan sholat jumatjdma’ah
wajib bagi siswa laki-laki. Pada sholat jum’at pasta khotbah

jum’at yang secara tidak langsung merupakan perabataagama

! Wawancara dengan Bapak Edi Sunyoto, M@Cit.
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Islam bagi siswa. Khotib dalam sholat jumat adal@bru
Pendidikan Agama Islam atau siswa yang mempunyaipkbensi
(mampu) berkhotbah, dengan begitu siswa akan sabimtuk
berkhotbah sebagai bekal nanti setelah terjun dyarakat.
e. Mengadakan kegiatan keagamaan.
Setiap tahun SMP Negeri 5 Malang mengadakamgatan
hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SA¥/p’
Mi’roj Nabi Muhammad SAW, Idul adha, tahun baruatsl satu
muharram dengan melakukan kunjungan ke panti asyeentiok
ramadhan, peringatan nuzulul quran, dan istighosa
f. Mengadakan pembinaan membaca Al Qur'an di luargakolah
bagi siswa yang tidak bisa maupun belum lancar raembAl
Qur'an.
B. Kendala Bagi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Agama |slam
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Agama IslanuruG
Pendidikan Agama Islam menemui beberapa kendalahBsil wawancara
peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam, dapdentifikasi bahwa

kendala tersebut adalah :
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1. Siswa tidak bisa membaca Al Qur’an.

Dalam pembelajaran agama Islam tidak bisa lepas Aar
Qur'an karena Al Qur'an merupakan kitab suci unsérh yang di
dalamnya terdapat materi-materi yang diajarkanndaambelajaran
agama Islam seperti aqidah, figih, akhlak, dararagj Islam,
sehingga wajib hukumnya umat Islam untuk bisa membal
Quran. Apabila ada siswa yang tidak bisa ataukti@acar dalam
membaca al Quran maka itu akan menjadi kendalaandal
meningkatkan mutu pembelajaran agama Islam.

2. Siswa tidak mengerjakan tugas.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kep#ula
Erminingsih selaku guru Pendidikan Agama Islam, iadoel
mengatakan bahwa masih ada siswa yang tidak mekgarfugas
sehingga menghambat proses pembelajaran agama Islam

3. Siswa ramai dan nakal.

Siswa seusia SMP masih tergolong usia remaja, paca
remaja ini dikenal dengan masa yang penuh kesukaam
persoalan, bukan saja bagi anak itu sendiri medainkiga bagi
orangtua, guru, dan masyarakat sekitar. Hal ifadekarena masa
remaja merupakan masa transisi antara dunia aredkdan dunia

dewasa, hampir dipastikan bahwa sesuatu yang apabkeilada
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dalam masa transisi (peralihan) dari suatu keakle&®adaan yang
lainnya selalu menimbulkan gejolak, goncangan, lwamuran yang
kadang-kadang berakibat fatal.

4. Siswa tidak konsentrasi.

Siswa kadang tidak konsentrasi ketika proses pejaveh
agama Islam berlangsung, hal tersebut dikarenaisava apek
atau mengantuk.

5. Siswa melakukan aktifitas lain selain pelajarandidikan Agama

Islam.

Ketika proses pembelajaran agama Islam, §andidikan
Agama Islam masih sering menemui siswa yang mebakuk
aktifitas lain selain pelajaran Pendidikan Agarsiarh, biasanya
mereka mengerjakan tugas mata pelajaran lain, berid&,
membaca buku selain mata pelajaran Pendidikan Adalam,
dan mengerjakan tugas selain mata pelajaran P&adidigama
Islam.

6. Kran air di mushola mengalir kecil.

Mushola merupakan tempat ibadah sekaligus sebagai
laboratorium Pendidikan Agama Islam karena mushaaanya
digunakan untuk proses pembelajaran, khususnyak umtateri

yang membutuhkan praktek misalnya wudlu dan sholat.
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Mushola di SMP Negeri 5 Malang cukup besar namungya
menjadi kendala adalah aliran air yang digunakatukunvudiu
nyalanya kecil. Hal tersebut dikarenakan salurandari tandon
yang disalurkan ke kran mushola kecil, kemudiarieasebut dibagi
ke beberapa kran sehingga air yang keluar kecalsek

7. Guru Pendidikan Agama Islam berhalangan hadir
SMP Negeri 5 Malang termasuk sekolah favorigyaudah
termasuk RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internaaijpsehingga
banyak mendapat kunjungan dari sekolah maupunnsistdain
untuk study banding. Untuk menyambut tamu tersebikadang
guru Pendidikan Agama Islam ikut serta dalam perydan

sehingga tidak bisa mengajar.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditagitogalan sebagai berikut :
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkeatatu pembelajaran
agama Islam di SMP Negeri 5 Malang, antara laihedda

a. Mengembangkan kecerdasan emosi, dengan cara nekged
lingkungan yang kondusif, menciptakan iklim pemfgtn yang
demokratis, memberikan solusi kepada siswa ketikagalami masalah,
dan menjadi teladan bagi siswa.

b. Mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran.

c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang.

d. Membangkitkan nafsu belajar.

e. Mendayagunakan sumber belajar yang tersedia.

f. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.

g. Menambah program pembelajaran agama Islam, sepérdfalan juz
‘amma, program imtaq, khotmil Qur'an secara rutsholat jum’at
berjama’ah di sekolah, mengadakan pembinaan menab&uar’an di luar
jam sekolah bagi siswa yang tidak bisa maupun bé&mear membaca Al

Qur'an.
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Mengadakan kegiatan keagamaan, seperti memperingilid Nabi
Muhammad SAW, memperingati isro’ Mi'roj Nabi Muharath SAW,
pondok ramadhan, memperingati nuzulul Quran, memgati tahun

baru Islam, halal bihalal, merayakan hari raya atlha, dan istighosah.

2. Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islatard meningkatkan

mutu pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 5 Mpéatalah :

a.

b.

g.
B. Saran

Siswa tidak bisa membaca Al Qur’an.

Siswa tidak mengerjakan tugas.

Siswa ramai dan nakal.

Siswa tidak konsentrasi.

Siswa melakukan aktifitas lain selain pelajarandi@ikan Agama Islam.
Kran air di mushola mengalir kecil.

Guru Pendidikan Agama Islam berhalangan hadir.

Saran yang dapat disampaikan penulis dalam sknipadalah :

1. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran agama IslanSMP Negeri 5

Malang, hendaknya guru Pendidikan Agama Islam nmeadggan mengetahui

karakteristik selurun murid yang dibimbing. Dendaggitu guru Pendidikan

Agama Islam akan lebih mudah dalam menyampaikaajgvah.
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2.Untuk membiasakan siswa sholat berjama’ah, maKa peanya jadwal rutin
sholat dzuhur berjama’ah setiap hari di sekolahgi&an tersebut dibimbing
oleh guru Pendidikan Agama Islam.

3. Untuk membiasakan siswa sholat dhuha, maka pddnya jadwal rutin sholat

dhuha berjama’ah setiap hari sebelum jam pertammaldi. Kegiatan tersebut

dibimbing oleh guru Pendidikan Agama Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran | : Foto-foto terkait dengan pembelajaran agama I slam di
SMP Negeri 5Malang

Gambar | : Ruang TU SMP Negeri 5 Malang

Gambar Il : Bapak M. Bisri, S.Ag sedang berceranhatudio dalam program imtaq

Gambar 11l : Siaran program imtaq di kelas melégvisi



laptop

Gambar VI : Salah satu taman di lingkungan SMP NégMalang



Lampiran 1l : Pedoman Wawancara

Informan : Guru Pendidikan Agama | slam

1.

Apa latar belakang pendidikan yang Bapak/ibu temgeltelum mengajar di
SMP Negeri 5 Malang?

2. Sejak kapan Bapak/ibu mulai tugas mengajar di SMPNMlang ?

Sebelum bapak/ibu mengajar di SMP N 5 Malang, biépakernah mengajar
dimana saja?

Sebelum guru mengajar, pasti memiliki persiapasamya RPP dan silabus.
Apakah bapak/ibu membuat dan melaksanakan RPP lyapgk/ibu buat
tersebut?

Dalam penerapan materi pelajaran apakah menggunaieiode yang
bervariasi? Misalnya metode apa dalam materi apa?

Apakah metode yang digunakan dalam pengajaran s&elas sama antara
RSBI, regular, akselerasi?

Dalam penerapan materi pelajaran apakah menggunakategi yang
bervariasi? Misalnya strategi apa dalam materi apa?

Apakah strategi yang digunakan dalam pengajaramuaémlas sama antara
RSBI, regular, akselerasi?

Di SMP Negeri 5 Malang pembimbingan terhadap sidikekukan dalam tiga
bentuk vyaitu pembelajaran tatap muka, pembelajagoject dan
pembelajaran produk.bagaimana bentuk pembelaja@aebut dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam?

10.Bagaimana cara bapak untuk mendorong siswa agaifateinovatif dan

kreatif dalam belajar?

11.Bagaimana cara Bapak/ibu untuk mengahadapi siswg gendah semangat

belajarnya, dengan kata lain siswa tersebut betajaya karena perintah atau

giat belajar jika diawasi?



12.Bagaimana penilaian atau evaluasi yang bapak/ibalgn untuk mengetahui
keberhasilan pembelajaran?

13.Bagaimana upaya bapak/ibu selaku guru Pendidikaam@aglislam dalam
meningkatkan mutu Pembelajaran Agama Islam di SMPMMlang?

14. Selama Bapak/ibu mengajar di SMP N 5 Malang, aptofgpendukung dan
penghambat pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam?

15. Apakah siswa meremehkan pelajaran PAI?

16. Apakah siswa ramai dalam kelas?

17. Bagaimana solusinya, apa yang Bapak/lbu tempulandamenghadapi
masalah diatas tersebut?

18. Apa saja indikator keberhasilan Bapak/Ibu capai?

19.bagaimana sikap Bapak terhadap siswa yang bergifzsta

20.Apa yang Bapak/ibu tempuh dalam pelaksanaan Pdadidislam diluar

sekolah bagi siswa-siswi agar target dari tujuardmikan Islam tercapai?



TABEL I11

KEADAAN TENAGA GURU SMP NEGERI 5MALANG

PANGKAT PENDIDIKAN
No. NAMA DAN NIP GOL JABATAN JURU IJA
SAN ZAH
Dra. Prawahyuniati
1 ]19561212 198303 2 002 IV/a Guru Bhs.Indongsia $1
Dra.Sulastin
2 119571005 198003 2 010 IV/a Guru KTP Sl
Dra. Sriningsih
3 | 19550502 198012 2 002 IV/a Guru KTP S1
Drs. Bekti Wahyono
4 | 19560424 197803 2 009 IV/a Guru Fisika/M.PendS2
Dra. Wahyu Wiji A
5 119570421 198103 2 005 IV/a Guru KTP Sl
Dra. Ermid Sudiwardani
7 119640930 198903 2 009 IV/a Guru Geografi S1
Sri Wahyuningsih, S.Pd.
8 |19550131 197711 2 001 IV/a Guru IPA Sl
Siti Aminah, S.Pd.
9 ]19520608 097803 2 005 IV/a Guru Ekonomi SiL
Dra.Hj.Ermianingsih, M.Pdi
10 [ 19570926 198403 2 003 IV/a Guru PAI S
Dra.Sri Kustini
11 [ 19611112 198112 2 003 IV/a Guru Fisika Sl
Bambang Mudiono,S.Pd
12 |1 19560113 197803 1 001 IV/a Guru Fisika Sl
Kushariyati Budi R,S.P
13 | FUshanyal udi R,S.Pd IV/a Guru Bhs.Ind S1




19600528 198303 2 008
Endang Kencanawati,S.Pd

14 | 19610331 198303 2 005 IV/a Guru IPS S|L
Siti Hanifah,S.Pd

15 | 19560216 197803 2 003 IV/a Guru IPA Sl
M. Rukminingsih, M.Pd.

16 | 19561017 198003 2 002 IV/a Guru IPA SP
Suryani Kushariyanti,S.Pd

17 | 19570826 197903 2 002 IV/a Guru Matematika g1
Sumartik, S.Pd.

18 | 19570513 197903 2 007 IV/a Guru K.Jasa g1
Soenarsih,M.Pd

19 | 19580101 198101 2 008 IV/a Guru Ekonomi Sp
Mardiana,SE, S.Pd.

20 [ 19600903 198112 2 011 IV/a Guru Matematika 1
Deasy Sri Yudarini, S.Pd.

21 [ 19600424 198403 2 005 IV/a Guru Ekonomi S|L
Nur'aini B, S.Pd.

22 19600812 198403 2 011 IV/a Guru K.Jasa 91
Sri Mahmura,M.Pd

23 | 19601015 198403 2 009 IV/a Wakasegk Bhs.Inggrig $2
Wahyu Dwi Sari,M.Pd

24 | 19600315 198403 2 005 IV/a Guru Bhs.Inggrig g2
Singgih Sumarsono,S.Pd

25119591130 198101 1 002 IV/a Guru Bhs.Indongsia $1
Adjizah, S.Pd.

26 119581125 198703 2 001 IV/a Guru Bhs.Indongsia $1
Endang Retno Widayati, S.Pdl.

27 IV/a Guru B K S1




19631219 198512 2 003

Siti Mulyani,M.Pd

28 | 19580508 197903 2 004 IV/a Guru PMP Sp
Endang Mujianti,S.Pd

29 [ 19600228 198101 2 002 IV/a Guru PMP S
Wiwik Muji Rahayu, S.Pd.

30 | 19600830 198103 2 001 IV/a Guru IPA Sl
Dra. Eny Anjarwati

31 | 19650102 199403 2005 IV/a Guru Koperasi Sp
Adi Mulyono, S.Pd.

32 [ 19570810 197803 1 001 IV/a Guru Matematika 1
Nur'aini A,S.Pd

33 [ 19621010 198303 2 053 IV/a Guru Bhs.Indongsia $1
Sriwati,S.Pd

34 [ 19650909 198803 2 014 IV/a Guru Matematika 1
Riatiningsih,S.Pd

30 [ 19600209 198805 2 UUY \ZE) Guru O.Raga J1

36 | Marinda Puiji Irianti,S.Pd IV/a
19620620 198902 2 003 Guru Matematika S1
Susilawati, M.Pd.

37 | 19631028 198512 2 002 IV/a Guru Bhs. Inggrig g2
Ida Wahyuni,M.Pd

38 [ 19700125 199512 2 004 l/d Guru Koperasi Sp
Mamiek Diyaningsih S.Pd.

39 [ 19590514 198103 2 009 l/d Guru IPS Sl
Hendri Lestari,S.Pd

40 | 19661203 198901 2 005 l/d Guru Matematikg St
Sunaryadi, S.Pd.

41 1l/d Guru Bhs.Inggris S1




19670904 199803 1 004
Siti Rachmawati,S.Pd

42 | 19700408 199501 2 001 11/d Guru Bhs.Inggris SiL
Mujiati

43 [ 19591106 198403 2 008 ll/c Guru Kes. Ketramp.D2

44 | M. Ali Mahmud, S. Ag GTT Guru PAI S1
Hotje Anderetha Poluan

45 | 19570409 197901 2001 /b Guru Fisika D]
Pinanggyo Tri Suwito

46 | 19630622 198903 1 009 lll/a Guru Seni Rupa 02

47 | M. Bisri, M.ag GTT Guru PAI S1
Suparmi,S.Pd

48 | 19750706 200604 2 033 ll/a Guru Bhs Daerah $1
Luluk Rusfita,S.Pd

49 | 19810225 200604 2 015 lll/a Guru Penjaskes $1
Drs. Edi Sunyoto, M.Pd

50 [ 19630315 200801 1 002 ll/a Guru PAI S
Dra. Anik Pinarti

51 | 19671006 200801 2 009 ll/a Guru Bhs.Daerah $1
Darsono

52 119780818 200903 1 002 lll/a Guru T.Informatil SiL
Prapto Deprianto, S.Pd.

53 [ 19831226 200903 1 003 ll/a Guru Penjaskes $1
Drs. Heru Budiari, M.Pd.

54 119611030 198603 1 008 lll/a KaTU Manag. Pend. g2
Kusnan

55 | 19610317 198703 1 005 ll/c TU Perkantoran KPAA

SumbemData : Dokumentasi SMP Negeri 5 Malang Tahun 2012.



TABEL IV
KEADAAN TENAGA KARYAWAN SMP NEGERI 5 MALANG

No PENDIDIKAN PT PTT L P |JML
1 |2 1 1 1
1 |S1 6 2 4 6
2 | D3 - - - - -
3 | D2 - - - - -
4 | D1 - - - - -
5 | SMA 2 9 10 1 11
6 | SMP 2 2 - 2
7 | SD - - - - -
JUMLAH 2 17 14 5 19
SumbeiData : Dokumentasi SMP Negeri 5 Malang Tahun 2012.
TABEL V
KEADAAN SISWA SMP NEGERI 5MALANG
TAHUN AJARAN 2011/2012
BERDASARKAN AGAMA YANG DIANUTNYA
Kelas Agama | Protestan | Katolik | Hindu | Budha | Konghucu
Islam
VIl 233 11 1 - - -
VI 261 10 6 1 - -
IX 322 13 4 - - -
JUMLAH 816 34 11 1 -

SumbeData : Dokumentasi SMP Negeri 5 Malang Tahun 2012.




TABEL VI

KEADAAN SISWA SMP NEGERI 5MALANG
TAHUN AJARAN 2011/2012 BERDASARKAN JENISKELAMIN

Kelas SiswaPutra | Siswa Putri Jumlah
VI 121 124 246
VI 127 151 278

IX 144 195 339
Jumlah 392 470 863
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Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Fakultas

Jurusan

Prodi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No Handphone

BIODATA MAHASISWA

: Muhammad Rifqi Tsani
: 08110043
: Malang, 18 mei 1990
: Tarbiyah
: Pendidikan Agama Islam
: Pendidikan Agama Islam
: 2008
: Dinoyo Regency kav.14

: 085649912677
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